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ABSTRAKSI

Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Di MI Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon Progo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dan untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran audio visual dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MI Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon Progo.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan masuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Adapun yang menjadi informen penelitian adalah Kepala
Madrasah, Guru Sejarah Kebudayaan Islam, dan Siswa kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo Wates Kulon Progb. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
observasi, wawancara, dokumerita

; roses pembefajaran di kelas IV Ml
Muhammadiyah Serangrejo Wates Kufon go  meliputi tiga tahap, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatairak mﬂ i-péhggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Sejarah Kebum am’/antara lain memudahkan siswa belajar,
mengefektifkan pembelajaran, siswa merasa senang dan pembelajaran lebih

bervariasi. Efm i aldfit pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Isl ki mﬁm jo<dilihat dari segi aspek

keefektivan yaitu aspek tuj an gsi, aspek rencana dan program, aspek
ketentuan atau aturan, dan j Msi ideal termasuk dalam kategori
sangat efektif.

Hasil mnclimm&Ambmgm pemikiran dan

bahan informasi bagi dunia pendidikan khususnya pendidik serta masukan bagi
civitas akademika dan semua pihak yang membutuhkan di lingkungan Fakultas [lmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia

Kata Kunci : Efektivitas, Media Audio Visual, Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam



ABSTRACT

Effective use of audio-visual media in learning the history of Islamic culture in
MI Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon Progo.

This study aims to transform an determine audio visual and learning and to learn
effectivitas audio-visual in learning of history of Islamic culture in MI
Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon Progo.

This research is a field and enter the performance catagory of qualitative
research. As for a research informen is principal, teacher of Islamic culture history
and the fourth grade of student of MI Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon
Progo. Data was collected through observation, interviews, documentation and
questionnaires. Analysis of the data used is descriptive qualitative analysis those are
data collection and reduce it to-a-eon on=-Mechanical checks the validity of data

- ord

was done by using triangulat

These results indicate
Serangrejo Wates Kulon Pro
core activities and activities
learning, effective learning,

in class IV MI Muhammadiyah
phases, namely the initial activities,
e of the use of audio-visual media in
and learning more varied. Effective
use of audio-visual in the Islamic learning in class IV MI
Muhammadiyah Serangrejo sée sect of effectiveness is the purpose and
function of plan and program-aspect;-aspegt_of the terms or rules and aspect of the
goal or ideal conditions included in/the category/of very effective.

The results of this study are expected to contribute ideas and information

materials for mm)iw gmlc community input
and all those A of Indonesia Islam
University. I S I_

Keywords : Eﬁ’W G‘NE Srr‘n&Of Islamic Cultur History
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang deen( I%&h’ﬁﬁf,\ m% arakat, bangsa dan negara.'
O

)embelajaran berjalan dengan baik

!
Z
serta melibatkan keak mﬁa kehadiran media pembelajaran

mempunyai peranan y karena dalam kegiatan tersebut

“ketidakjelasan” bahan Jﬂj‘ﬂﬂm gllmkan guru dapat dibantu dengan
et 8 i,y el i

mewakili apa yang Tampﬂlm oleh guru melalui kata-kata atau
kalimat tertenty, a dapat dikonkritkan dengan

bantuan media pembelajaran, sebagian anak-anak lebih mudah mencerna
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu guru dituntut untuk
dapat menggunakan media pembelajaran dengan baik serta dapat memilih
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi/bahan pelajaran yang

akan/sedang dilaksanakan karena media pengajaran sebagai alat bantu

'Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003



mengajar ada dalam komponen metodologi sebagai salah satu lingkungan
belajar yang diatur oleh guru.”

Pembelajaran akan lebih efektif dan efisien jika dalam penyampaian
materi didukung dengan penggunaan media atau sarana pendidikan seperti
media audio visual. Selain itu pembelajaran akan lebih menarik, sebagaimana
menurut Nana Sudjana dan Rivai, salah satu manfaat media pembelajaran
adalah pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat

u media pembelajaran sebagai alat

bantu dalam proses pembélaja alahrsebagai berikut : a. pengajaran lebih

pembelajar, serta mem

dengan baik, c. metode pembelaj berv. als&tlg semata-mata hanya
komunikasi erbNaJ L%%nﬁn?salim lisan pengajar, pembelajar
tidak bosan dan pengal§c!!lrk@sMaga, d. pembelajar lebih banyak
melakukan kGEMQCNElsl Aiengarkan penjelasan dari

pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang diakukanseperti : mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.*

Dengan media audio visual, peserta didik tidak mendengarkan
penjelasan guru saja, akan tetapi juga memperhatikan dan menganalisis suatu

tayangan yang diputarkan oleh guru mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi

? Nana Sudjana, Media Pengajaran,(Bandung,Sinar Baru Algensindo, 2010), hal. 1
? Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran, Penggunaan dan Pembuatannya,
(Bandung: CV. Sinar Baru, 1991), hal. 2.
*Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran,(Y ogyakarta,Safiria Insania Pres, 2009), hal. 5.



pada masa lampau. Sehingga peserta didik lebih aktif untuk mengikuti
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Penggunaan media audio visual dapat membantu keberhasilan suatu
pembelajaran apabila guru dan peserta didik dapat menggunakan media
tersebut dengan baik. Dengan menggunakan media maka pembelajaran
berlangsung secara efektif karena media dapat membantu guru dalam

menyampaikan informasi kepada peserta didik.

Berdasarkan pengamatan/penelith\di kelas IV MI Muhammadiyah

Serangrejo selama ini, dal lajaran Sejarah Kebudayaan Islam guru

masih banyak menyam pﬁtelajaran dengan metode ceramah

0

sehingga anak merasa j

malas dalam mengikuti pelajaran.

Dalam pembelajaran g%%g@enggunakan metode pembelajaran
kurang berv ﬁ@f*? mg pembelajaran audio

visual di setiap lajarannya.

Dalam pemb!l&all_smmfwaan Islam siswa kurang
termotivasi mmmmm Kebudayaan Islam

merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak tersaji peristiwa-peristiwa

bersejarah, tanggal, tahun, serta tokoh-tokoh sejarah yang terjadi pada masa
lampau sehingga membuat anak tidak tertarik dengan pelajaran tersebut.
Adapun Prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV MI
Muhamammadiyah Serangrejo ketika pembelajaran tidak menggunakan media
audio visual masih rendah dan baru mencapai ketuntasan 56 % dari Nilai

Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan Madrasah yaitu 70.



Berdasarkan uraian di atas penulis merasa perlu melakukan penelitian
mengenai Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MI Muhammadiyah Serangrejo.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membatasi pokok
pembahasan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media

audio visual di kelwmdjyah Serangrejo?

%) -
2. Bagaimana efekti & media pembelajaran audio visual
O
dalam proses belb%r % jarah Kebudayaan Islam di MI
0
Muhammadiyah Se >

C. Tujuan dan Manfaat P@‘Ijﬁ&%ﬂj@}
1. Tujuan peneli ian
a. Un engeta.hm proses pemlyela; ASejarah Kebudayaan Islam
dengan men, i MI Muhammadiyah Serangrejo.
b. Untull m&m&s IJAIajaran audio visual dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Muhammadiyah
Seragrejo.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi guru agar lebih memperhatikan perannya sebagai



pendidik dalam menggunakan media yang tepat agar mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam menggunakan media audio visual pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi MI Muhammadiyah Serangrejo, penelitian ini diharapkan

visual d%ﬂ}%ljﬂq@i dan dapat membantu mengatasi

E g m
9 ulis pat menam wawasan untuk mengembangkan

INDONESIA



BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Telaah Pustaka
Pada telaah pustaka ini penulis menampilkan hasil-hasil penelitian
yang telah diselesaikan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu :
1. Sapto Haryoko, 2009 dalam Jurnal Edukasi yang berjudul “Efektifitas

Media Audio Visual Sebagai Alternatif Optimalisasi Model

Universitas Nege
pemanfaatan media; audio, Visue v-: alternatif optimalisasi model

pembelajaran pad:

elektronika Umvex%ﬂﬁgggﬂ@ﬁar Dari penelitian ini disimpulkan

RISy T
me skor y g lebih tmggl dlALﬂ dengan yang tidak

menggunakan m
2 M E &Almpsmya yang berjudul

“Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran

Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Pada Siswa Kelas X MAN |
Yogyakarta”. Adapun fokug penelitiannya adalah efektivitas penggunaan
media audio visual dalam mendukung keterampilan menulis bahasa
Prancis pada siswa kelas X. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (a)

ada tidaknya perbedaan yang signifikan ketrampilan menulis bahasa

* Sapto Haryoko, Efektifitas Media Audio Visual Sebagai Alternatif Optimalisasi Model
Pembelajaran , Jurnal Edukasi @Elektro, Vol 5, No. 1, Maret 2009



Prancis antara siswa yang diajar dengan menggunakan media audio
visual dan siswa yang diajar tanpa media audio visual; (b) efektivitas
penggunaan media audio visual dalam mendukungketerampilan menulis
bahasa Prancis pada siswa yangdiajar dengan media audio visual
dibandingkan siswa yang diajar tanpa menggunakan media audio visual.
Dalam skripsinya diutarakan permasalahan (a) Siswa banyak

mengalami hambatan atau kesalahan dalam membuat kalimat dalam

bahasa Prancis. (b)”Alokast, waktw, yang ditetapkan sekolah dalam
pembelajaran bahas giswa kelas X Madrasah Aliyah

struktur yang ses

sehingga mengakib%ﬂ%@] menulis siswa rendah. Dari hasil
peneliti @t ﬁagbahwa (a) g. pebedaan prestasi

menulis ranc1s an kelompok siswa yang diajar menggunakan

media audio visul% Lﬂb@ Myang diajar tanpa menggunakan
media auleD(QME M menulis bahasa Prancis

menggunakan media audio visual lebih efektif daripada tanpa

Prancis siswa masih kurang

menggunakan media audio visual.®

3. Mardaya, 2000 dalam tesisnya yang berjudul “Membandingkan
Efektivitas Antara Penggunaan Media Audovisual dan Sarana
Laboratorium yang Berbentuk Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran

IPA-Fisika Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”. Fokus

® Rani Anggi Wahyuningsih, Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Pada Siswa Kelas X MAN I Yogyakarta,
(Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2011).



penelitian ini adalah mengemukakan masalah tentang pembelajaran IPA
— Fisika dengan media audiovisual akan memperoleh hasil belajar yang
sama dengan pembelajaran IPA-Fisika yang menggunakan sarana
laboratorium. Tujuan utama dari penelitiannya adalah untuk membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA-Fisika di MAN
dengan menggunakan media audiovisual sebagai alternatif selain metode

laboratorium. Dari penelitiannya menyimpulkan bahwa secara umum

penggunaan media@ldisﬁsual/\da/msarana laboratorium yang berupa

Z
metode demonstrasi- ingkatkan hasil prestasi belajar siswa

secara signifikan.’

maya |Amalia Jurusan PGMI Fakultas

Tarbiyah dan Keg@ﬁ%]@l yang berjudul “Penerapan Audio
“URIVERSPTAS™ ™ ™

ikih pada siswa kelas IV di Ml Muhammadiyah Jumoyo Magelang”.

4. Skripsi yang disus

Adapun fokus peneli g'lm nerapan Audio Visual terhadap
Motivasi IMDSQN E\S‘:Alajaran Fikih pada siswa
kelas IV di MI Muhammadiyah Jumoyo Magelang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran
Fikih melalui media audio visual sebagian besar siswa memperoleh
kategori baik, sedangkan tinggkat prestasinya pun meningkat mejadi

lebih baik. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

7 Mardaya, Membandingkan Efektivitas Antara Penggunaan Media Audovisual dan
Sarana Laboratorium yang Berbentuk Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran IPA-Fisika,
(Tesis Program Studi Timu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Indonesia, Jakarta, 2000).



media audio visual dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa
dalam belajar fikih.®

Penelitian yang dilakukan oleh penulis akan menekankan pada
efektifitas penggunaaan media audio visual dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo, Wates,

KulonProgo .

@szmocm\)

nesia, secara etimologi (bahasa)

efektivitas bem@iﬂ&%@l@&f yang berarti ada pengaruhnya,

aklﬁaj} a dan seb ) f v1 l::cga: dengan terlaksananya

semua tugas poko tercapamya tujuan, ketepatan waktu, dan

partisipasi ari pengertian tersebut dapat
dlkeml.lmm@ B&Esmm keberhasilan dalam

mencapai tujuan atau keberhasilan dalam melaksanakan segala sesuatu
yang sudah direncanakan dan dapat berjalan dengan baik.
Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan

perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang

® Ismaya Amaliya, “Penerapan Adio Visual Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Fikih Pada Siswakelas IV MI Muhammadiyah Jumoyomagelang,( Skripsi,
Fakultas Tarbiayah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011).

® Peter Salim dan Yenni salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta :
Modern English Pres, 1991). hal. 376.

' E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal
82.



10

telah disusun sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil
yang direncanakan."'

Kriteria efektivitas harus mencerminkan keseluruhan siklus
input-proses-output.’> Ketiga komponen tersebut antara satu dengan
yang lain harus saling mendukung agar fujnan yang felah ditetapkan
dapat tercapai.

Adapun skema efektivitas penggunaan media dari ketiga
komponen tersel?gang@A M )
Input : Indil :ﬂor i lipél

materi pendidikan serta kapasitas

karakteristik guru, fasilitas,

perl

Proses . Indik

alokasi Sﬁdlg

OIHLN IIn gﬂl‘i output L‘Luﬁlﬁhasﬂ dalam bentuk
m@m dinamikanya system sekolah,

I N@@m 5&@«%@ perubahan sikap
serta hasil-hasil yang berhubungan dengan keadilan dan
kesamaan.
Keefektivan suatu media pembelajaran sangat ditentukan oleh
sedikitnya tiga factor, yaitu ketepatan dalam memilih media yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kesesuaian

media dengan karakteristik sasaran atau peserta didik, dan ketepatan

" Ibid, hal 82
2 Ibid, hal 82
" Ibid, hal. 84-85



11

cara menggunakannya. Dengan memperhatikan ketiga factor tersebut,

diharapkan suatu media pembelajaran akan mampu membelajarkan

peserta didik secara efektif.'* Selain itu keefektivan dalam

penggunaan media meliputi apakah dengan menggunakan media

tersebut informasi pengajaran dapat diserap oleh peserta didik dengan

optimal, sehingga menimbulkan perubahan tingkah lakunya."’

Jadi efektivitas tidak hanya dilihat dari hasilnya saja, akan tetapi

dapat dilihat Wm komponen dari suatu sistem

%)

pembelajaran. ¢

b. Aspek-aspek E

Efektivi uatu

\

SINOAN

at dilihat dari aspek-aspek, antara

win: A

1) As&'l‘ui/atau funﬁ

eseorang atau

SITA

embaga étakan efektif jika

melaksanzl:ﬁLm @Mnya. Begitu juga suatu program
MME&'A dan fungsinya dapat

dilaksanakan dengan baik, dan tugas peserta didik belajar dengan

baik.

2) Aspek rencana atau program

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau

program dikatakan efektif. Yang dimaksud dengan rencana atau

'* Bambang Warsita, Tehnologi Pembelajaran, landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: PT.

Rineka Cl}:)ta, 2008), hal. 280.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Edisi Revisi),

(Jakarta: PT, Rineka cipta, 2006), hal. 130



3)

4)

12

program disini adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu
berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum dan yang
telah diterapkan.
Aspek ketentuan dan aturan

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi
atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga

berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-

aturan baik @ngl Sherhnbungdn dengan guru maupun yang

berhubungan didik. Jika aturan ini dilaksankan

berarti ketentuu% a berlaku secara efektif.

Aspek tujuan

@E{J&@H@M@ efektif dari sudut hasil
e e g o e

Penilaian asrek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh

peserta didik.

Efektlm Quqmaﬁ IL& dilihat dari pencapaian
hasil, tujuan, atau akibat yang dikehendaki, baik kualitas maupun
kuantitas.'® Sedangkan yang dimaksud efektivitas di sini adalah
penggunaan media audio visual dapat dikatakan efektif apabila
aspek-aspek efektivitas penggunaan media dapat berjalan dengan
baik, baik dilihat dari input, proses, maupun outputnya.

' Aswarni Sujud, Makna Fungsional Administrasi Pendidikan, (Y ogyakarta: Perbedaaan,

1998), ha. 159.
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2. Tinjauan tentang Media Pengajaran

a. Pengertian Media Pengajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997 media adalah
1) alat; 2) alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio,
televisi, film, poster, dan sepanduk; 3) yang terletak antara dua pihak;
4) perantara, penghubung.'’

Arif S. Sadiman, 2005 kata media berasal dari bahasa latin

ISLAM
medius yang sa@ harfiah ber% tengah, perantara atau pengantar.

g
Media adalah | ;

penerima pesan.

ngantar pesan dari pengirim ke

Arif S. Sadi gungkapkan bahwa media adalah

SIS

;nenyalurkan pesan dari pengirim ke

peferipiidchingéh dapdi-nfecingdang pikivar-perasaan, mina, serta
perhatian sisw‘ w ;ﬁs lajar terjadi'’.
TR SINE ST mete penteienn

adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk

sesuatu yang di

menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses
komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Dapat
dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan

sarana untuk menyampakan pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat

'” Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1997) hal. 640.

'* Arief S. Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya,
( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005),hal 6.

'* Arief S. Sadiman, dkk, Media., hal 7.
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dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau
interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan atau
suara yang dirckam. Maka dengan kelima bentuk stimulus ini akan
membantu pembelajaran mempelajari bahan pelajaran, atau
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk stimulus yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran adalah suara, liat dan gerakan.”’

Oemar Hamalik dalam Hujair AH Sanaky, 2009 mengungkapkan

bahwa media @w@mm alat, metode, dan teknik yang

7
Z
digunakan supaj&)a 1 nggf cktifkan komunikasi dan interaksi
antara guru damg.sw r(%ps belajar mengajar di sekolah.”!
(/)
Dari be , dapat disimpulkan bahwa media

pengajaran aﬂﬁj ML@LSH&W yang digunakan untuk

URIVER SRS o d
interaksi antara dan siswa proses belajar mengajar.
ISIEARNA

- ENEONEST A

Azhar Arsyad, 2002, menuturkan fungsi media pengajaran
dalam proses belajar mengajar yaitu “... sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh guru®*. Selain mempunyai fungsi di atas,
menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 2009, media pengajaran

mempunyai manfaat antara lain: 1) menumbuhkan motivasi belajar

hal. 3.

* Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran,(Yogyakarta,Safiria Insania Pres, 2009),

2! Hujair AH. Sanaky, Media., hal. 4.
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 15
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karena dengan menggunakan media, siswa akan lebih tertarik terhadap
pelajaran yang sedang diberikan; 2) memperjelas makna bahan/materi
pengajaran sehingga lebih dipahami oleh siswa; 3) metode mengajar
guru tidak semata-mata melalui komunikasi verbal yaitu kata-kata
sehingga siswa tidak cepat bosan dan guru tidak kehabisan tenaga; 4)
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga
melakukan kegiatan belajar lain seperti mengamati dan
mendemonslras’ﬁnm \

Adapun m l29J

O
berfungsi untuk pﬁnbelajatan dengan 1) menghadirkan

0

H. Sanaky, 2009 media pengajaran

obyek sebenarn

ya danobyek langkah; 2) membuat duplikasi

dari objek yang‘”"@%fég @ﬁcmbuai konsep abstrak ke konsep

konkret; m e mengatasi hambatan

tempat, jumlah, dan jarak; 6) menyajikan ulang informasi
secara kons1sl§ uasana belajar yag tidak tertekan,
santai ME}&IA tujuan pembelajaran.*
Arief Sadiman dkk, 2009 menjabarkan kegunaan-kegunaan
media sebagai berikut: 1) memperjelas penyajian pesan agar tidak
hanya berupa kata-kata tertulis atau lisan saja; 2) mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; 3) penggunaan media

yang bervariasi dapat mengatasi kepasifan siswa karena media

 Nana Sudjana, dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
Algesmdo 2009), hal. 2.

* Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2009),

hal. 6
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berfungsi untuk menimbulkan kegairahan belajar dan memungkinkan
interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan
kenyataan; 4) media pendidikan secara tidak langsung dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan yang bersifat internal maupun
eksternal seperti karakteristik siswa dan lingkungan yang berbeda-
beda sedangkan penyajian Kkurikulum disamaratakan untuk semua

siswa. Media akan membantu kerja guru dalam rangka menyamakan

persepsi sehinggaKegi 1] engajar berlangsung dengan baik
%) ,
dalam kerag ﬁsw“ %

0

Livie ~daff; Hujair AH Sanaky, 2009

mengemukakan ia pembelajaran yang khususnya

pada media WS%E%DSI fungsi afektif, fungsi kognitif,
dan fungsi kompensatoris. Masing-masing fungsi tersebut dapat
SINYERSITAS

sebagai

1) Fungsi atejsﬁlu& AMJ merupakan inti, menarik, dan
melantkad) GO Spd Adckonsentrasi kepada isi

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan

atau menyertai teks materi pelajaran

2) Fungsi afektif maksudnya, media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan pembelajar ketika belajar menbaca teks bergambar.
Gambar atau lambang visual akan dapat menggugah emosi dan

sikap pembelajar.

% Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009),hal 17.
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3) Fungsi kognitif bermakna media visual mengungkapkan bahwa
lambang visual memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mendengar informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris artinya media visual memberikan konteks
untuk memahami teks membantu pembelajar yang lemah dalam

membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan

mengenai fungsi dan kegunaan
media pengaj i bahwa dengan berbagai kelebihannya,

0
kesulitan siswa dalam belajar sekaligus

menjadi alat banfis yang, sanght cloktif bagi guru. Manfaat lain dari

“ORIVERSITR S = =
mengajar se !gsperhatlan siswa pada pelajaran lebih besar dan
pelajaran yang dibe dlmgatdandlpahaml

. kusisd EICANE SIA

Bretz dikutip oleh Arief S. Sadiman, dkk, 2009

mengklasifikasikan media dalam delapan jenis yaitu:
1) Media audio visual gerak adalah media yang mengandung unsur
suara, gambar, garis, simbol, dan gerak. Contohnya: televisi dan

film.

% Hujair AH Sanaky, Media., hal. 6 - 7



18

2) Media audio visual diam adalah media yang unsurnya hanya
suara, gambar, garis, dan simbol. Contohnya: film rangkai
bersuara, film bingkai bersuara, dan buku ber-audio.

3) Media audio semi-gerak adalah media yang mengandung unsur
suara, garis, simbol, dan gerak. Contohnya: audio pointer.

4) Media visual gerak adalah media yang mengandung unsur

gambar, garis, simbol, dan gerak. Contohnya: film bisu.

ntohnya: facsimile, gambar, film
icrofilm.

media yang unsurnya hanya garis,

simbol, dan ﬁ;j?@ﬂ M@Leleautogmph
"URNIVERSPEAS ™ ™ ™
Contohnya: piringan radio dan pita audio.
8) Media ceﬂ!k%lfm@'a)&gA unsurnya hanya simbol saja.

NN SIA

Bovee dalam buku Hujair AH. Sanaky, 2009 mengemukakan

pembagian jenis dan karakteristik media pembelajaran sebagai
berikut:
1) Media pembelajaran dilihat dari sisi aspek bentuk fisik, dengan

membagi jenis dan karakteristiknya, sebagai berikut :

%7 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009),hal, 20-21
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a) media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide, video,
VCD, DVD, LCD, komputer, internet dan lain-lain.
b) Media non elektronik, seperti buku, handout, modul, diktat,
media grafis dan alat peraga.
2) Ada yang melihat dari aspek panca indera dengan membagi
menjadi tiga yaitu :

a) Media audio (didengar),

b) Media vi
c) Media

n
3) Ada yang i alat dan bahan yang digunakan,
>
yaitu: % >
1) Alat W‘%M@W) sebagai sarana yang

menampilkan

L% ur!n}({t ﬁ%ﬁwsml),‘sl:bagAmpén atau informasi.”®
ISLLAM

¢ PSS A

Sebelum menggunakan media pengajaran, diperlukan adanya
pemilihan media pengajaran yang tepat sesuai dengan kriteria tertentu.
Menurut Oemar Hamahk dalam Hujair AH Sanaky, 2009
pertimbangan dalam memilih media pengajaran harus sesuai dengan:
1) tujuan pengajaran; 2) bahan pengajaran; 3) metode mengajar; 4)

ketersediaan alat yang dibutuhkan; 5) pribadi pengajar; 6) minat dan

% Hujair AH. Sanaky, Media., hal. 40.
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kemampuan pembelajar; 7) situasi pembelajaran yang sedang
berlangsung.”

Selain itu agar media yang pemblajaran benar-benar digunakan
untuk membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yag harus
diperhatikan, diantaranya : 1) media yang akan digunakan oleh guru
harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 2)
media yang akan digunkan oleh guru harus sesuai dengan materi
igunakan oleh guru harus sesuai
g akan digunakan oleh guru harus
fisiensi, 5) media yang akan

pelajaran, 3) media yang,

dengan kondisi
memperhatikan

digunakan oleh se dengan kemampuan guru dalam

mengopersian: 1=
e LW@D@#&@D&XM

gunaan media pembelajaran tﬁ boleh asal-asalan

menurut keingl§ !mﬁ(Mcam dan sistematik. Guru harus
mengglND@ NE $llAngkah tertentu dengan

perencanaan yang sistematik. Ada enam langkah yang bisa ditempuh

guru pada waktu mengajar dengan menggunakan media. Adapun
langkah-langkah tersebut adalah :

1) Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media.

? Ibid, hal. 6
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3)

4)

3)

6)
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Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media
mana yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. Dalam hal ini
prinsip pemilihan dan dasar pertimbangannya patut diperhatikan.

Persiapan kelas. Pada fase ini siswa atau kelas harus mempunyai
persiapan, sebelum mereka menerima pelajaran dengan
menggunakan media. Guru harus dapat memotivasi mereka agar

dapat menilai, mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan

Z
Langkah penyajian dan/pemanfaatan media. Pada fase ini

dengan memanfaatkan media

tut disini. Media diperbantukan

oleh guru untuk 1 Jmnya menjelaskan bahan pelajaran.

UNIVERSITATS = -
=TS A M

Langkah kegiatan belajar siswa. Pada fase ini siswa belajar dengan
mcm!m.D Q“pe:l§1§ lﬁﬁm&m media disini bisa
siswa sendiri yang mempraktikannya ataupun guru langsung
memanfaatkannya, baik di kelas atau di luar kelas.

Langkah evaluasi pengajaran. Pada langkah ini kegiatan belajar
dievaluasi, sampai sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, yang
sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh media sebagai alat

bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar siswa. Hasil
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evaluasi dapat dijadikan dasar atau bahan bagi proses belajar
berikutnya.*’
3. Media Audio Visual Sebagai Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam
Hujair AH. Sanaky, 2009 media audio visual sebagai salah satu
media pembelajaran adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan

gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara gambar dan suara

dan alat-alat yang @“‘BEJMMM dilihat, agar cara berkomunikasi

menjadLlj ﬁfl vgﬁ gdlo-)fgxadgn gambar, foto, slide,

model, pita kaset, tape -recorder, film bersuara, dan televisi. >

Dari penda!) Iﬂmﬁt%uﬂc&m bahwa media audio visual
mcmpunyal m QN‘E]&IA’& dengan menghadirkan
media audio visual maka semua anak didik dapat menikmati media
tersebut sekaligus menyerap ilmu melalui media itu. Selanjutnya, media
audio visual dapat menghadirkan benda-benda, beberapa obyek dan
gerakan-gerakan tertentu yang sekiranya sulit menghadirkan hal-hal

tersebut langsung di dalam kelas. Selain itu, media audio visual

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Edisi Revisi), hal.
136.

3! Hujair AH. Sanaky, Media., hal. 102 - 103

* Amir Hamzah Suleiman, Media Audio-visual untuk Pengajaran, Penerangan, dan
Penyuluhan, (Jakarta : Gramedia, 1985), hal. 11
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memungkinkan siswa lebih tertarik dalam mempelajari SKI karena melalui
media tersebut disajikan suara sekaligus gambar/film yang mendukung
proses pembelajaran. Jadi siswa tidak semata-mata disuguhkan suara saja
baik dari pengajar atau pun media lain, tetapi juga disajikan gambar atau
film yang membuat siswa lebih cepat memahami apa yang diajarkan
terutama kaitannya dengan pembelajaran SKI.

Azhar Arsyad, 2003 mengemukakan pengajaran melalui audio-

melalui pandangan ar% serta tidak seluruhnya tergantung
kepada pemahaman kata \atas ‘sim ] mbol yang serupa. Ciri-ciri utama

teknologi media audig’visuz lsh hagai berikut :

lisige=)
jikan visual yang dinamis
RSITAS . e

a
c. M di g

oleh peranmlgﬁxlsm@\ M
d. Merek Inbfipakh robfesehlast st dad Bugasan real atau  gagasan

abstrak;

a. Mereka biasanya ber

b. Mereka biasanya mg

e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme
dan kognitif
f. Umunya mereka beorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan

interaktif murid yang rendah.*®

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran , ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 203), hal.30-
31.
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Mata pelajaran SKI merupakan salah satu mata pelajaran yang

membutuhkan media untuk menunjang keberhasilan pembelajaran,

khususnya dengan media audio visual. Dengna media audio visual maka

guru dan peserta didik dapat melakukan rekonstruksi peristiwa yang terjadi

pada masa lalu yang ditayangkan pada saat ini melalui media audio visual

seperti film, sehingga peserta didik dapat mengambil ibrah yang dapat

diterapkan untuk konteks saat ini.

a.

pt Z

4. Tinjauan tentang P aj¢ 8
v =

m

0

c ISLAM

Pengertian Belaj

Sabri dalarmMusfigoh, 2012 mengartikan belajar adalah proses
perubahan peﬁlaﬁi[b"ﬂﬂiiﬂ than dan pelatihan. Artinya tujuan

“ORNIVERSITAS e

pengetahuan, k!;g lan, ISKJ, b meliputi segenap aspek.”*
am H

Nana Sujana eri Gunawan, 2012 mendefinisikan belajar
adalah qu! QbQIME§JADMSI individu dengan
lingkungan. Perubahan itu mengandung pengertian yang luas, yakni
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan lain sebagainya,
atau yang lazim disebut dengan istilah kognitif, afektif dan
psikomotor. Penguasaan siswa terhadap pengetahuan (kognitif), nilai
dan sikap (afektif) serta ketrampilan (psikomotor) dengan baik

menunjukkan  keberhasilan belajar yang telah dicapainya.

* Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta : Prestasi Pustaka,

2012), hal.3
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Keberhasilan belajar inilah yang dalam dunia pendidikan dinamakan
prestasi belajar.®
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Berhasil tidaknya belajar tergantung kepada bermacam-macam
faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :
1) Faktor individual, yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu

sendiri. Yang e uk, ke dalam faktor individual antara lain

faktor kematang p tumbuhan, kecerdasan, latihan,

2) Faktor sosial;; yaitu | fa yang ada di luar individu. Yang

termasuk fa@f fﬁ%ljé#@}am faktor keluarga, guru dan cara

%Tﬁ& gx belajar mengajar,

gan dan esempatan yang tersedia, motivasi sosial.*®

d. Hasil Bela_]ar
IN’Q,QM E&A hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi
tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan

Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.*’

% Heri Gunawan, , Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung,
Alfabeta : 2012 ), hal. 153

% Ngalim Purwanto, Psikolgi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) ,
hal. 84.

%7 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 45.
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Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan
siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang
disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pengajaran. Pemberian tekanan penguasaan materi akibat perubahan
dalam diri siswa setelah belajar diberikan oleh Soedijarto yang
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.*®

etahui hasil bﬁ}‘iar maka diperlukan evaluasi atau
Z

penilaian. Eval m‘;;l%m dalam (bidang) pendidikan atau

penilaian mengenai ﬁng berkaitan dengan kegiatan

0
D D>

Sedangkaﬁ;ﬁgmj%ﬂﬁk@ﬂlkm adalah kegiatan atau proses
T P o s
hasilnya.*’ o A

Dalam kegiatan evaluasi perlu memperhatikan satu prinsip

umum MQME &L&}aﬁu hubungan erat tiga

komponen, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan belajar atau KBM dan

evaluasi.*!

* Ibid, hal. 46.
 Anas Sudijono, Pengantar Evalusi Pendidikan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada :

2006), hal. 1

“ Ibid, hal . 2.
*! Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ed. 2, ( Jakarta : Bumi Aksara,

2013), hal.38
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5. Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata intruction yang
berarti dalam bahas Yunani disebut instruktus atau intruere yang berarti
menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran . Pengertian ini lebih mengarah kepada guru sebagai pelaku
perubahan.”” Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,

mengajar dilakukan'(ﬂ/)léh g'@akmnru)ebagai pendidik, sedangkan belajar

Z
dilakukan oleh pese Fé[ di
)
Mata pelajm& ebﬁ_li'dhyaan Islam merupakan salah satu
>
= 0
bagian dari Pendidil i Madrasah Ibtidaiyah. Pendidikan

Agama Islam @M&@%jﬁj@m&m Ibtidaiyah terdiri atas empat
mata pelaj aitu_: ’an-Hadis, i Akhlak, Fikih, dan
ORIVERSHMA

Sejarah Kebudayaan Islam.

Sejarah Kel§,jaﬂﬁMmah Ibtidaiyah merupakan salah
satu mata MQME!M asal-usul, perkembangan,

peranan kebudayaan/peradaban Islam dari para tokoh yang beprestasi
dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah Arab pra-Islam,
sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan
Masa Khulafaurrasidin. Secara subtansial, mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi

2 Bambang Warsito, Tehnologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2008), hal. 265

* Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajara, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 1.

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, hal. 1.
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kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, sejarah
kebudayaan islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan
kepribadian peserta didik.*

0
-
>
<

NIVERSITAS "\
VISINOAN\ /

.

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

% Ibid, hal. 3.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dan masuk dalam kategori penelitian kualitatif, dimana penelitian ini lebih
diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena yang terjadi terkait

dengan fokus masalah. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian

yang ditujukan mrﬁw}'\kan dan menganalisa fenomena,
%)

peristiwa, aktivitas,

Deskripsi ini digunakan

P
7
grsecara individual maupun kelompok.

0)
emukan prinsip-prinsip dan penjelasan

i

yang mengarah p

Dalam pene%]%#@m pendekatan kualitatif, namun

disajikan data kwantitatif dalam rangka mendukung penelitian ini.

Pende&anwixa%aléaliﬁr&ud untuk memahami

fenomena tentangl § Inug%lMleh subyek penelitian misalnya
perilaku, MD@W]A holistik, dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus

m
46 U
D

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah."’
Dari aspek pembahasannya, penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yaitu suatu penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan dan

melaporkan suatu keadaan, suatu objek atau peristiwa tanpa menarik suatu

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006), hal. 60

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 6.

29
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kesimpulan.”® Pemaknaan lainnya tentang penelitian deskriptif yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan
objek sebenarnya.” Realitas kehidupan secara menyeluruh merupakan
setting alami atau wajar yang tidak dapat dipahami secara terpisah.
Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan pelaksaan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan media audio visual di MI

Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon Progo.

B. Tempat Atau Lokasi/Penelitian.) 1 )
) .

ulon Progo yang saat ini dipimpin

mmpﬁW/ERSITAS

orman untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini adal!hs I— A M
L. Informdd Penbliok mbtipi— < | A\

a. Kepala Ml Muhammadiyah Serangrejo, untuk memperoleh data
tentang gambaran umum MI Muhammadiyah Serangrejo.

b. Guru Sejarah Kebudayaan Islam, untuk memperoleh data
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

“® Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju,1990), hal. 29.
“S. Anwar, Metode  Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999 ), hal. 6.



31

c. Siswa kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo, untuk memperoleh
data tentang tanggapan siswa mengenai penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Adapun siswa kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo
Wates Kulon Progo tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 18 yang

terdiri dari 8 laki-laki dan 10 perempuan. Adapun nama-nama

siswa tersebut sebagai berikut :
Tabel 3.1. Dgﬁﬁ: Siswa Kelas'IV MI Muhammadiyah Serangrejo
“)_Tahun Pelajaran 2013/2014
NO.URUT E NAMA

i é Achmad Syarifudin
2 % Aditya Putra Arizka
3 et | Ayun Maghfiroh
T 07| e Agui
5 0032923762 | Fadilah Ayu Qodariyatun

DI s fas
7 049342120, } Herlin Martuti
8 0047447655 | Ismail Febri Windriyono

~Mup Pratama

10 0033109443 | Muhammad Anfal Rifa'i
11 0036520268 | Muhammad Zahrul Anam
12 0037048290 | Nadia Hafsah Fitriana
13 Putri Dyah Anindita
14 0045849626 | Rido Oliq
15 0037082507 | Syarifah Muhtarohmah
16 0048274809 | Yuliana Triasari
17 0041354096 | Muhammad Ridwan
18 0035390688 | Okta Puspita Nindiaz
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2. Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dikelas IV MI
Muhammadiyah  Serangrejo Wates Kulon Progo Daerah
IstimewaYogyakarta.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan dan
penulisan tesis ini, penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

1. Metode Interview

Interviﬁ adalah mlat\engumpul informasi dengan cara
%)

mengajukan sejur | secara lisan untuk dijawab secara

lisan pula.*’ dighnakan untuk mengetahui sejarah

berdirinya mac
digunakan dal@jﬂ;%grﬂﬁﬁm keadaan peserta didik selama

w Kg.in‘ﬁ pembelajaran Sejarah
Isl

an medla audio wsual di kelas IV MI

lajar atau sarana prasarana yang

e _]0
2 MetoleDONESIA

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.’’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Disamping itu observasi juga digunakan untuk
mendapatkan data mengenai keadaan geografis madrasah, kondisi

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
2006, hal 179
Margono,S,Merodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,2010), hal .158.
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madrasah, dan fasilitas yang ada, serta proses pembelajaran SKI
dengan media audio visual.
3. Metode Angket dan kuesioner

Angket dan kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. *>

Tujuan penggunaan angket adalah untuk mendukung metode-
metode yang fﬁgun&mdalam engumpulkan informasi tentang

efektivitas penqglmwao dio visual dalam pembelajaran
)
Sejarah Kebuda i Muhammadiyah Serangrejo. Di

keseriusan m@%ﬂ@&m&lajm minat peserta didik

VRIVERSITRE™ s e

pembelajaran Se arah Kebdayaan Islam dengan menggunakan media

audio wsual berapa pernyataan tersebut peneliti dapat
melihal MD\QNE& @g dan dapat mengetahui
efektivitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam penelitian ini diambil dari data
angket atau kuesionar secara langsung yaitu lewat responden-
responden di atas. Selanjutnya disebarkan ke semua responden yaitu
peserta didik kelas IV berjumlah 18 peserta didik, dan angket ini

terdiri dari 18 item pernyataan. Item yang dipilih dalam angket ini

%2 Ibid hal.167
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menggunakan jenis skala likert dengan 5 alternatif jawaban pada

setiap item dengan bobot 1 sampai dengan 5. Skor setiap alternatif

jawaban pada pertanyaan positif dan pertanyaan negatif adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2. Alternatif Jawaban Kuesioner/Angket

Skor Item Pernyataan
Alternatif jawaban
Positif Negatif
Sangat Sptaitc I > 1
) Z
Setuig j 4 2
Cukup Sefu WQI 3 3
T -
Kurang ?%tu_]u B 2 4
Tidak Setuju >| 1 2
bli) [
Kriteria efektivﬁs gain ‘Iniezi an§ket dapat dilihat pada

Tabel S L&AMkm Efektivitas Metode Angket

INDQINESIZ

AY

Kategori
1 74- 90 Sangat Efektif
2 60-73 Efektif
3 46-59 Cukup Efektif
4 32-45 Kurang Efektif
5 18-31 Tidak Efektif
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Pembagian interval (i) di atas dapat diketahui dari**:

r
b= Jumlah Interval

Rentang ( r ) merupakan skor tertinggi dikurangi skor terendah.

Skor tertinggi yaitu dari jumlah skor likert maksimal dari 18
responden. Sedangkan skor terendah adalah jumlah skor likert
minimal dari 18 responden. Sedangkan jumlah interval merupakan

jumlah kategori jawaban yaitu 5. Jadi penentuan interval yaitu skor

L . ISLAM ) o .
tertinggi ddmr@ skor terendah kemudian dibagi sesuai dengan

|E O
jumlah kategori 50
14 y4

i tea'm' dari 18 responden dengan skor

e

"1 x 18 =18 sedangkan interval dapat

WER Sqrpb%enjadi 14. Jadi skor
maksimal 90, SKGE hinimah{8, danyinterval 14

W mgg j dengan media audio visual
) TA

1. Aspek tugas dan fungsi

Dalam

tertinggi 5 dan'sk ah skor maksimal 5 x 18 = 90

2. Aspek rencana dan program
3. Aspek ketentuan dan aturan

4. Aspek tujuan atau kondisi ideal

> Bambang Soepeno, Statistik Terapan dalam Penelitian Imu-ilmu Sasial dan
Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal.26
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Adapun indikator efektivitas dalam menggunakan media audio

visual dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah sebagai

berikut :

No

Aspek efektivitas Indikator

1.

Aspek tugas atau [a) Atensi, menarik perhatian siswa
fungsi b) Afektif, pembelajaran menyenangkan
¢) Kognitif, pemahaman siswa meningkat
d) Kompensatoris, kemudahan siswa dalam
pelajari SKI
e) perjelas  penyajian pesan dan
informasi
l\ﬁn ingkatkan motivasi belajar siswa
ingkatkan keaktivan siswa
‘ J ﬁl gatasi keterbatasan indera, ruang dan

g Kdlgsual dengan RPP

=

Munaan media sesuai dan diarahkan
encapai tujuan pembelajaran

i T sesuai dengan materi
pembelajaran

¢) Media digunakan sesuai dengan minat,
kebutuhan dan kondisi siswa

d) Penggunaan media  memperhatikan
efektivitas dan efisiensi

e¢) Media  digunakan sesuai  dengan

kemampuan guru

Aspek tujuan atau |a) Meningkatnya prestasi belajar siswa
kondisi ideal b) Meningkatkan pemahaman siswa
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4. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah dari kata dokumen yang
artinya barang — barang tertulis. Didalam melaksanakan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notula rapat,
catatan harian dan lain sebagainya.**

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang

letak geograﬁ@nat&tsﬂn&cj berdiri dan berkembangnya, visi
dan misi, juﬂgah guru dan karyawan, struktur
organisasi, fo-:‘I prasarana yang dimiliki MI

E. Keabsahan Data JNHJMHJ@J
URINVERSHMTAS ™ = ™=

setiap keadaan harus memenuhi : (1) Mendemontrasikan nilai yang benar,
(2) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan , dan (3) Memperoleh
keputusan I\MDBQ NES! &istensi dari prosedur dan
kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.™

Menurut Moeleong, untuk menetapkan keabsahan
(trustworthniness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan
teknik pemeriksaan didasarkan atas kreteria tertentu. Ada empat kreteria

yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility) keteralihan

%% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), hal. 201

* Moeleong ,lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006),hal 320-321
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(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).*

Tehnik pemeriksaan keabsahan data , menutut Moleong dapat
dilakukan dengan tiga cara yaitu : perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan dan triangulasi.

1. Perpanjangan keikutsertaan .

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan

penelitian sampal ejd&ﬁ fp&n@)pulan data tercapai. Hal ini akan

memungkinkan g@ dérajat kepercayaan data yang

dikumpulkan .

IS4

2. Ketekunan /Kea]e gan Pe tar>

Ketekmm%%&%aksud menemukan ciri — ciri dan
ORIV ERSPTARS™ =™

isu yang icari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan

menyedlm @QMgmm menyediakan

kedalaman .*’

3. Triangulasi.
Menurut Moloeng, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

% Ibid, hal. 324
57 Ibid, hal. 329-330
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itu. Teknik triangulasi yamg paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber, metode, penyidik dan teori.*®
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengacak balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif
.,dengan jalan : (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang
di depan umuﬁ W/\Aap\ yang dikatakan secara pribadi,
(3) Membandin

dmatakan orang-orang tentang situasi
O

penelitian yang dikatakan sepanjang waktu,

(4) membandi perspektif seseorang dengan

berbagai penda@?&%m seperti rakyat biasa, orang yang

m din rg ‘ggl ﬂFllgAbe:g orang pemerintahan,

hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

i IO ARA
"MDQMEJSI:& mengunakan  teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan cara triangulasi. Adapun

penelitian ini menggunakan  triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber diperoleh dengan membandingkan atau cross
check data dari kepala madrasah, guru, dan siswa. Sedangkan
triangulasi metode diperoleh dengan membandingkan atau cross

check antara hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan angket.

% Ibid, .hal 330
%% Ibid, hal 331



F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat
kesimpulan sehmggc muggl,ad‘p@l@qi oleh diri sendiri maupun orang
lain.®

)
Metode anal@s penelitian ini, digunakan untuk
>

media audio visual dalam

pembelajaran Se]ar@%g@am di kelas IV MI Muhammadiyah
Ser::g) Ntes Kulon Pmﬁ gla!il %a terklgul maka peneliti akan

{esunpulan yang berkaitan dengan data yang diperoleh. Dalam

hal ini maka penclﬁnlﬂgg&mgs deskriptif non statistic, yaitu
anveid ND ONE S| A

1. Induktif

mengetahui  efekti

Yaitu penulis berangkat dari pengetahuan yang bersifat khusus

untuk menilai suatu kejadian umum. ©’

% Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alvabeta,
2008), hal.2
%! Sutrisno Hadi,Metode Research,Jilid I (Yogyakarta:Andi Offset.1989) hal 158
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2. Deduktif
Metode deduktif adalah pengambilan data yang didasarkan atas
pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum untuk menganalisa
keadaan yang sifatnya khusus.
Kemudian data yang terkumpul akan dianalisa dengan
menggunakan tiga langkah yaitu:
1) Reduksi data sebagai proses penelitian data “kasar” dengan
mengolong@, Imeﬁgamh)%, membuang yang tidak perlu,

Z
emuaskan pada penyederhanaan dengan

mengorgani

cara sedemiki aantinya ditarik kesimpulan dan

2) Penyajian @;@%ﬂ %Menyederhanakan informasi yang
URIVERSITAS —

sehingga mudah di , baik teks naratif, bagan,
matrik @L%L] penyajian data akan dianalisa data

ANLAQINE D] A mengumitan st

konsep yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian,
sehingga semua data dilapangan yang berupa hasil wawancara,
observasi, dan sebagainya akan dianalisa sehingga dapat
memunculkan deskripsi tentang efektivitas penggunaan media
audio visual dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

3) Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap final dari

rangkaian proses data kualitatif. Data yang disajikan pada
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akhirnya disimpulkan dalam sebuah kata-kata, dalam rangka
menjawab semua permasalahan dalam penelitian ini.

Data kualitatif berupa pandangan — pandangan tertentu
terhadap fenomena yang terjadi dalam pembelajaran, utamanya
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV juga berupa
data kuantitatif yang merupakan hasil dari angket yang disebarkan

kepada siswa kelas IV untuk mendukung data yang berkaitan

menggunakan rumus persentasi

00 %

Keterangan :

NanEde& b1 darpernsenya
N = Nuthbendf casgljufta frekuensi/banyaknya individu)
INEOMNRESIA



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Serangrejo

1.

Letak Geografis MI Muhammadiyah Serangrejo

MI Muhammadiyah Serangrejo terletak di Pedukuhan Serangrejo,
Desa Kulwaru, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Letak MI Myhammadiyah Serangrejo berada di ujung jalan selatan

desa Kulwaru dan befada difSebe latan jalan Purworejo, kurang lebih
Sungai Serang. Gedung MI
Muhammadiyah Serangrej iri 3 unit yaitu unit 1 sebelah timur

menghadap utara, @ﬁ% barat dan unit ke 3 menghadap ke

AdeaD—l!m\sékgngal§u!a;rmmA&ah§mngejo adalah :
a. Sebelah Utaral S.LHS @‘(Maspal )
b. Sebelal] P (o Thatin dan peker angan bapak

Nur Hadi

c. Sebelah Selatan : tanah pekarangan bapak H Diman
d. Sebelah barat : rumah bapak Sukijan

MI Muhammadiyah Serangrejo memiliki luas tanah seluas 756 M
persegi, dengan status tanah, adalah tanah wakaf dari yayasan
Muhammadiyah. Adapun tanah wakaf tersebut berasal dari :

a. Bapak Tukijo
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b. Bapak H. Diman
Tanah tersebut digunakan untuk bangunan gedung MI Muhammadiyah
Serangrejo ( ruang kelas, kantor, ruang perpustakaan dan musholla). =
2. Sejarah Madrasah
Untuk menngetahui sejarah berdirinya MI Muhammadiyah
Serangrejo, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Rini Astuti,S.Pd.,

M.Pd. Dalam wawancara tersebut beliau mengatakan bahwa :

“MI Muhamufiadiyah Serangrejo merupakan sekolah swasta yang
dulu didirikan oleh tékoh-tokoh masyarakat serangrejo diantaranya adalah
Bapak Kasan Suhz : n) mantan carik desa Kulwaru dan Bapak
Solikin Projo Siswoya 3 amat Ngemplak Sleman. Mereka

mengiginkan anak+anak“yang -ada~Zdi lingkungan itu bersekolah pada

Secara smgl@:@@ MMY&.‘I Serangrejo berdiri pada tanggal
1 Januari ﬁ tetapi ah MI Al-Iman. Karena
IWVERSITA

da.k mempunyal naungan Yayasan, maka an masuk pada Yayasan

Muhammadiyah, !g%&\pMnggal 1 November 1977 menjadi
MI melwhl@%& l!Al dari Departemen Agama

No: 77/ 009/ C/ I dengan status diakui.

Seiring dengan perjalanan prestasi yang diraih oleh MI
Muhammadiyah Serangrejo, maka pada tahun 2001 diakreditasi oleh
Departemen Agama Kabupaten Kulon Progo dan lulus, sehingga statusnya

menjadi disamakan dengan Surat Keputusan dari Kepala Kantor

% Hasil observasi pada tanggal 4 Desember 2013
% Hasil wawancara dengan Ibu Rini Astuti, S.Pd, M.Pd selaku Kepala Ml Muhammadiyah
Serangrejo, pada tanggal 4 Desember 2013
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Departemen Agama Kabupaten Kulon Progo dengan No: MI. 3/5/ PP.00.4/
1627/ 2001. Pada tahun 2006 kembali diakreditasi oleh Dewan Akreditasi
Madrasah kabupaten Kulon Progo dengan hasil yang sangat memuaskan
yaitu MI Muhammadiyah Serangrejo sebagai Madrasah terakreditasi
dengan peringkat A (Amat Baik/ Unggul) dengan Piagam Akreditasi
Madrasah No: A/KW.12. 4/4/M1/01/2006. Dan pada tahun 2011

diakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah / Madrasah ( BAN-

S/M ) dengan hasi sangAx;g(mmkan yaitu memperoleh akreditasi

peringkat A yang Z engan tahun ajaran 2016/2017 dengan
piagam akreditasi Noﬂj) \
>
MI Muhamr jo dalam perkembangannya telah

mengalami beberap@ﬁ%%j@pala Sekolah, yaitu:

a. Sritath I V E R'ngcﬁjtl(ﬁa éadrasah mulai tahun

b. H. Diman | s |_ wa Kepala Madrasah mulai tahun
1976 s/d 2000

c.H SukiMD O NE]%I!AB Madrasah mulai tahun
2000 s/d 2010

d. Supriyanto, S.Ag : masa kerja Kepala Sekolah mulai awal
tahun 2011,berlaku hanya 3 bulan
kemudian diangkat menjadi Pengawas.

e. Suryono, S.Pd.I : masa kerja kepala sekolah sebagai PLT
hanya berlaku 4 bulan

f. Rini Astuti, S.Pd., M.Pd : masa kerja Kepala Madrasah mulai tahun
2011 sampai sekarang.**

® Dikutip dari dokumen Profil MI Muhammadiyah Serangrejo pada tanggal 6 Desember
2013
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3. Visi dan Misi Madrasah
a. Visi
1) Berprestasi, cakap, terampil dan berakhlak mulia
2) Indikator :
(a) Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik.

(b) Cakap dan terampil dalam berbagai bidang.

iman.dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Es
b. Misi
1) Mengembangka: laya g%‘ﬁr membaca, rasa ingin tahu,
bertoleransi, ing menghargai, disiplin, jujur,

DI
kerja keras, kreatif, dan mandiri.

2 M 5chprsith  idmde WTAQ dan IPTEX.
3) Membina dl&MMwa agar menjadi generasi yang

“PEONESIA

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
menyenangkan, dinamis, kreatif, inovatif, dialogis dan produktif.

5) Terciptanya 5s (salam, senyum, sapa, sopan dan santun).

6) Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan
dalam dan luar sekolah. *

® Dikutip dari dokumen Kurikulum MI Muhammadiyah Serangrejo pada tanggal 6
Desember 2013
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4. Tujuan Madrasah

Mengacu pada visi dan misi madrasalr, serts tujuan umum
pendidikan dasar, tujuan madrasah dalam mengembangkan pendidikan ini
adalah sebagai berikut ini:

a. Tujuan Umum
Tujuan pendidikan dasar MI Muhammadiyah Serangrejo adalah
meletakkan landasan pengetahuan kepribadian akhlak mulia dan

membentuk gcne% Mpr&st cakap, terampil dan berakhlak

Q&

b. Tujuan berdasarkan Renstra (5 tahjinan )

mulia.

Sekolah Serangrejo sampai 5 tahun

mendatang (tahun Zbl‘{ &; QJ g;ljnemxhkl tujuan sebagai berikut:

Ve e U i BN i 3
IS AM |
a). 'fm@wﬁ g:lraﬁata 22,88 meningkat

b). Tahun Pelajaran 2011/2012 nilai rata-rata 23,88 meningkat
menjadi 24,88

¢). Tahun Pelajaran 2012/2013 nilai rata-rata 24,88 meningkat
- menjadi 25,88

d). Tahun Pelajaran 2013/2014 nilai rata-rata 25,88 meningkat
menjadi 26,88

¢). Tahun Pelajaran 2014/2015 nilai rata-rata 26,88 meningkat
menjadi 27,88



C.

d.

€.

Meningkatkan peringkat sekolah, tingkat Kecamatan:

1) Tahun Pelajaran 2010/2011 peringkat 11 meningkat menjadi
peringkat 10

2) Tahun Pelajaran 2011/2012 peringkat 10 meningkat menjadi
peringkat 9

3) Tahun Pelajaran 2012/2013 peringkat 9 meningkat menjadi
:  ISLAM "\
peringkat 8 | Z

7
4) Tahun Pelaj

peringkat 8 meningkat menjadi

EREITA

O
b
Z
m
0
D>

UNIV

peringkat 7 meningkat menjadi

¢

peringkat 6
Thjubf ks o thondfah {7 Ehyti)
1) MempemlgiﬂeﬁMeningkatkan rata-rata nilai UN.
2) ngglfw:mg diselenggarakan oleh
tingkat Gugus.

3) Menumbuhkembangkan penghayatan serta pengamalan terhadap
ajaran agama Islam, sehingga meningkatkan iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Tujuan jangka pendek ( 1 tahunan)

Pada akhir tahun pelajaran 2013/2014 MI Muhammadiyah

Serangrejo dapat :
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1) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional satu tahun yang akan
datang dari 22,08 menjadi 22,10 (dari 3 mata pelajaran yang di
UN- kan).

2) Nilai rata-rata raport kelas I — VI meningkat pada tahun
berikutnya.

3) Mempertahankan juara 1 Sinopsis tingkat gugus.

4) Juara 1 MTQ tingkat nasional dari juara 1 propinsi.

Berdasarkan Wa an Ibu Rini Astuti, S.Pd. M.Pd

ot R gt M1 ot
Serangrejo, beliau takan;

”Kuri rgl_t:A M Muhammadiyah Serangrejo
s K T P A KT

Kurikulum MI Muhammadiyah Serangrejo adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang bertujuan untuk memungkinkan penyesuaian
program pendidikan dengan kebutuhan potensi daerah dan nasional.

Adapun struktur kurikulum MI Muhammadiyah Serangrejo sesuai

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar

66 ;¢
Ibid
7 Hasil wawancara dengan Ibu Rini Astuti, S.Pd, MPd selaku Kepala MI
Muhammadiyah Serangrejo, pada tanggal 4 Desember 2013
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Nasional Pendidikan pada pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa Struktur dan

Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah meliputi mata pelajaran sebagai berikut :

L

2.

Cakupan Kelom

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kelompok mata pelajaran estetika.

Kelompok

kesehatan.

pelajaran, Mdidikan jasmani, olahraga dan
7

Kelomp6k, | |
NO | ot Pelajar?n '

INDO

" A e
| S|t

0 ta pelaj agama dan akhlak

mikitin ok memben s

didik menjadi manusia yang beriman dan

ada Tuhan yang maha Esa serta

ulia. Akhlak mulia mencakup

i rti, atau moral sebagai
idikan agama.

2. | Kewarganegaraan

dan Kepribadian

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan
dan  kepribadian  dimaksudkan  untuk
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta
didik akan status, hak dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, serta peningkatan kualitas
cirinya sebagai manusia.

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan
kebangsaaan jiwa dan patriotisme bela negara,
penghargaan tehadap hak-hak asasi manuasia,
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan
hidup, kesetaraan gender, demokrasi,
tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum,
ketaatan membayar pajak, dan sikap serta
perilaku anti korupsi, kolusi,dan nepotisme.
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Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi pada SD/MI/SDLB/Paket A
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan
mengapresiasi  ilmu  pengetahuan dan
teknologi, serta menanamkan kebiasaan
berpikir dan berperieica ireiah yang kritis,
kreatif dan mandiri.

3. | Imu
Pengetahuan dan
Teknologi

4. | Estetika

Kelompok mata pelajaran  estetika
dimaksudkan untuk meningkatkan
sensitivitas, kemampuan mengekspresikan
dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan
harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan
mengekspresikan keindahan serta harmoni
mencakup apresiasi dan ekspresi , baik dalam

5. | Jasmani, Ol

Raga dan

ONRERSITA S \

| kehidup. individual sehingga mampu
enikmati| dan mensyukuri hidup, maupun
kehidupan kemasyarekatan sehingga

u Omenciptakan kebersamaan yang

ompé mata pelajaran jasmani, olah raga
kesehatan pada SD/MI/SDLB/PaketA

Kesehatan

dimaks untuk meningkatkan potensi
i @ menanamkan sportivitas dan
kesadaran hidup sehat Budaya hidup sehat
, dan perilaku hidup

taupun yang bersifat

kolektif kemasyarakatan seperti keterbatasan
seksual bebas, kecanduan

/AIDS, demam berdarah,

IND ORESST A o e oot

Struktur  kurikulum

MI Muhammadiyah Serangrejo meliputi

substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan

selama enam tahun mulai kelas I sampai dengan kelas VI. Struktur

kurikulum MI Muhammadiyah Serangrejo disusun berdasarkan standar

kompetensi mata pelajaran dan standar kompetensi lulusan dengan

ketentuan sebagai berikut:
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Terdiri dari mata pelajaran umum, mata pelajaran Agama, muatan
lokal dan pengembangan diri.

Pembelajaran kelas I s.d. III dilaksanakan dengan pendekatan tematik.
Pembelajaran kelas IV s.d. VI dilaksanakan dengan pendekatan mata
pelajaran.

Alokasi waktu satu jam 35 menit.

Substansi pembelajaran IPA dan IPS adalah IPA terpadu dan IPS

terpadu.
Ip C ISLAM
Struktur  kuril M iyah Serangrejo disusun

il
berdasarkan standar @ ul%m dan standar kompetensi mata
pelajaran dengan ke - ai b%’ikut -
uhi @/fduhammadiyah Serangrejo
" _— | ALOKASI WAKTU
I . KELAS
P U v v
A Mapel}l;.!ﬁﬁgt;;;l
1 | i 212121212
2 " Qur'an Hadis 2|2 2(2]2]2
3 Akidah Akhlak 212121212
- Sejarah Kebudayaan Islam - -1 212f2|2
5 Bahasa Arab -l -1 121212
Jumlah 6 | 6 | 8 10|10 (10
B Mapel Umum
1 Pendidikan Kewarganegaraan 21212121212
2 Bahasa Indonesia 6 | 6| 6| 6| 6|6
3 Matematika 6| 6| 6| 6| 6|6
4 [Imu Pengetahuan Alam 313|134 4|4
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I[Imu Pengetahuan Sosial y S B i
6 | Seni Budaya dan Keterampilan | 3 | 3
7 | Penjas,olah raga dan kesehatan | 3 | 3 | 4
C Mulok
1 Bahasa Jawa 212112 2
2 Bahasa Inggris 2% 1 2%} 1 %) 2
3 Kemuhammadiyahan - - 1 1
J NV 27 | 27 | 29 | 34 | 34 3:
D iri 29129129 |2 12% 2)
Drum band -
TPA, Qiro
33 |33 (37 44|44 |44
2*) Ekuivalen 2 j jamp

. EWWERSITAS )
Kegiatan ekstmk'l\\gir_seﬁ: Akxatan pengembangan diri yang

diterapkan di MI Muhammadiyah Serangrejo meliputi :
a. TamanIINlQnQCME S —\

b. Qiroah

c. Hizbul Wathon

d. Komputer

e. Drum Band

f. Sepakbola

g. Bulutangkis

 Dikutip dari dokumen Kurikulum MI Muhammadiyah Serangrejo pada tanggal 6

Desember 2013
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7. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Serangrejo

Organisasi yang baik adalah sekelompok orang yang meflakukan
kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan tertentu
kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang teratur dan terencana
dengan baik dalam suatu bagian atau struktur yang telah ditetapkan dan
bekerja sesuai dengan struktur yang ada.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang didalamnya

terdapat berbagai unmﬂ;duﬁ lll‘n'sﬁ‘uMer%ut memerlukan suatu tatanan dan
S
1a

%ﬂanya struktur organisasi, orang

akan mudah mengetahiii
y4

INDONESIA

 Dikutip dari dokumen Akreditasi MI Muhammmadiyah Serangrejo pada tanggal 9
Desember 2013



Bagan 4.1. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Serangrejo

STRUKTUR ORGANISASI

MI MUHAMMADIYAH SERANGREJIO
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UPTD DIKMAD DIKDASMEN
e wan |———{wows
l lc ISLANA ) l l
g Z
KANTIN PERPUSTARK 8 TU UKS
* Z
v - > 5‘ - v v
Guru Guru “Gurn ]; Guru Guru Guru
Kelas I Kelas II Kflns 1A% Kelas V Kelas VI
. (

2y ;:

[N——
[

Keterangan :

B
Guru B!s :m |VE

INDONESIA

: Guru Komando

: Guru Koordinasi
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Berdasarkan struktur organisasi diatas , maka tugas serta tanggung

jawab dari masing-masing jabatan dijabarkan sebagai berikut :

a. Komite sekolah adalah badan pembantu penyelenggaraan pendidikan

dasar sebagai mitra kerja pelaksanaan pendidikan di madrasah.

b. Kepala Madrasah,
Kepala madrasah / kepala sekolah berfungsi sebagai edukator,

manajer, administrator, dan supervisor, pemimpin / leader innovator,

motivator. 6 ISLAM )
1) Kepala madrasat u]émr, bertugas melaksanakan proses
O

belajar menga dan efektif.

nempunyai tugas :

RITENSITAS

o engid b\
o Wbiabhnakle i S| A

f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
g) Menentukan kebijaksanaan

h) Mengadakan rapat

i) Mengambil keputusan

j) Mengatur proses belajar mengajar

k) Mengatur administrasi ketatausahaan siswa dan ketenagaan.
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3) Kepala sekolah sebagai administrator bertugas menyelenggarakan :
a) Perencanaan
b) Pengorganisasian,
¢) Pengarahan,
d) Pengkoordinasian,
e) Pengawasan kurikulum.

f) Kesiswaan

%)
g
n
0
m
>
yd
=)

2 [visanoan J

1) ratorium
4) l&gﬂltx seEagaBpe%s!:lb:rm%s §nyelenggarakan :
a) Superwlﬁlvnmp% lajar mengajar
atan bimbings n.J .

c¢) Kegiatan extrakurikuler
d) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkai
e) Sarana dan prasarana
c. Guru
Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai
tugas ﬁclaksmakm kegiatan proses belajar mengajar, secara efektif

dan efisien. Tugas dan tanggung jawab seorang guru meliputi :
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Guru sebagai Pengelola Proses Belajar Mengajar (PBM), secara

umum :

a) Membuat program pengajaran/ rencana kegiatan belajar
mengajar

b) Membuat satuan pelajaran (persiapan mengajar)

¢) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

d) Melaksanakan kegiatan penilaian belajar

€) Membuat ggenda mengajar
7) -

f) Mengisi daft Wﬁ%
%) o)
g) Melaksanakan iFevaluasi belajar
>
= n
h) Menyusun “dan | program perbaikan dan

ONRVERSITAS =™

belajar mengajar
i) Membujt§ L@@Mgﬁm
10 Mengllu kégistan pehgembang kurikulur

1) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-
masing siswa

m) Mengecek kehadiran siswa sebelum memulai pelajaran

n) Mengatur kebersihan ruang kelas

Guru sebagai Pengelola Proses Belajar Mengajar (PBM) secara

khusus:

a) Mendidik siswa sesuai dengan tujuan pendidikan
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b) Memulai kegiatan belajar mengajar tepat pada waktunya

c) Mengusahakan pergantian jam pembelajaran tepat pada
waktunya

d) Mengisi daftar hadir guru

€) Menyiapkan soal-soal ulangan harian, bulanan, tengah
semester dan akhir semester dengan baik

f) Mengisi jurnal kelas

progeam Jmﬂjﬂ:‘fﬂ @

ONNVERSPTAS =™ ™

yang melanggar tata terti
1) Membellgan'l&Mi kelas jika ada siswa yang
N ONESIA

m) Membimbing pelaksanaan ibadah siswa
n) Membantu Kepala Madrasah dalam melaksanakan dan
mengatur :
(1) Administrasi siswa
(2) Administasi perlengkapan
(3) Administrasi pembinaan kesiswaan (termasuk proses BP)

(4) Administasi pelaksanaan hubungan madrasah dengan
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masyarakat

0) Menghadiri rapat rutin yang diadakan oleh madrasah
Struktur organisasi MI Muhammadiyah Serangrejo dipimpin oleh
Ibu Rini Astuti, S.Pd,. M.Pd yang dibantu oleh seorang staf tata usaha
Bpk. Nur Wachid Khoirudin untuk menyelesaikan tugas-tugas di bidang

administrasi.

8. Keadaan Guru, Karyawan Dan Siswa Ml Muhammadiyah Serangrejo

a. Keadaan Guru f ISLAM \

MI Muhm@ad&tmgq]o memiliki guru sebanyak 9

orang , yang terdi g ﬁpgawal Negeri Sipil dan 3 orang

z
=)

>

Guru Yayasan.

Adapun daftar n&M@LMyah Serangrejo adalah

“ONIVERSITAS

Table 4.3. Da.ﬂir i : adiyah Serangrejo’’

No| PEL YANG | ¢ bTERANGAN
1 g{n}ﬁ) d d : Bahasa Jawa Kelas IV s.d VI
2 | Suwito, A.Ma Guru Kelas Kelas I
3 | Y a‘g‘f’:g“" Guru Kelas Kelas V
4 | Sumarsih, S.Pd,1 Guru Kelas Kelas IV
5 | Istiqgomah, S.Pd Guru Kelas Kelas I1I
6 | Wasidah, S.Pd.1 Guru Kelas Kelas II
7 | Tentrem, S.Pd.I Guru Kelas Kelas I
8 | Farida Rahayu, S.Pd.I Guru PAI Kelas Il s.d VI
9 | Fita Haryanti, S.Or Guru Kelas Kelas I s.d VI

™ Dikutip dari Surat Keputusan Kepala MI Muhammadiyah Serangrejo no
04/MIMS/PPG/VII/2013 Pembagian Tugas Guru tahun pelajaran 2013/2014 pada tanggal 8
Desember 2013
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b. Karyawan
MI Muhammadiyah Serangrejo mempunyai 2 orang karyawan,

yaitu 1 orang sebagai tenaga administrasi dan 1 orang sebagai
penjaga .”'
Adapun daftar karyawan MI Muhammadiyah Serangrejo

sebagai berikut :
Tabel 4.4. Daftar ek MI Muhammadiyah Serangrejo
pd
No ]lgna ¢ % Tugas Keterangan
1 Ngadiran% v % Penjaga
2| Nur Wachig 3 At

c. K Siswa
mlM EB&IA.TMejo berjumlah 95
dengmpeiocie] g o A
Tatiel 4.5. Daftar Siswa MI Muhammadiyah Serangrejo’

: 01
No Kelas T 5 ML Keterangan

1 I 7 6 13
2 11 6 14 20
3 111 B 7 11
4 1\Y 9 9 18
5 v 6 10 16
6 VI 6 11 17

Jumlah 38 57 95

"' Dikutip dari dokumentasi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI
Muhammadiyah Serangrejo pada tanggal 8 Desember 2013

7 Dikutip dari dokumen Rekapitulasi Siswa MI Muhammadiyah Serangrejo tahun
pelajaran 2013/2014 pada tanggal 8 Desember 2013
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9. Sarana Prasarana Sekolah
Secara umum sarana prasarana sekolah adalah alat penunjang
keberhasilan suatu proses dalam upaya meningkatkan pelayanan publik,
karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang
dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan

rencana. Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting dalam proses

Keterangan
1 Baik
k) Baik
3 Baik

4 1 Rusak Ringan
5 | SN T
6 | Ruang UKS 1 Baik
¥ Ruang KOPSIS 1 Baik
8 Ruang Dapur 1 Baik
9 Kamar MandiyWC 3 Baik
10 | Tempat Sepeda 1 Baik

7 Dikutip dari dokumen L1 MI Muhammadiyah Serangrejo pada tanggal 8 Desember
2013.
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Tabel 4.7. Sarana Pendukung Administrasi Kegiatan Belajar Mengajar

c. Sarana Pendukun@)%%ﬁ’;@j Mengajar

No. Sarana Jumlah Keterangan
1 Komputer TU 2 Baik
2 Printer 2 Baik
-] Mesin Ketik 2 Rusak ringan
4 Meja TU 1 Baik
5 Meja G i
eja @"SLAM ) 8 Rusak Ringan
6 | Kursi Giiru % 10 Rusak Ringan
2
1 Papan [Tali Z| 8 Rusak ringan
— m
= wn .
=11
8 Lemar :z) = 3 Rusak ringan

Tabel. 4.8. Sarana Pendukung Kegiatan Belajar Mengajar

No. IS Jumlah Keterangan
1 Lap&)p Baik
2 Baik
3 Audio 2 Baik
4 Meja Siswa 87 Rusak ringan
3 Kursi Siswa 110 Rusak ringan
6 Kipas Angin 6 Baik
7 Komputer . Baik
8 Speaker 6 Baik




Sarana dan prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah Serangrejo

belum memadai namun telah mampu memberikan pelayanan kepada siswa

terutama dalam pembelajaran menggunakan audio visual. Dengan 2 LCD

dan Laptop yang ada telah membantu guru dalam menyampaikan materi

pelajaran.

10. Prestas

berikut :

a. Juara I Para Manai

i Yang Pernah Diraih

Dalam 3 tahun terakhir MI Muh Serangrejo meraih prestasi sebagai

rogo 2011

b. JuaraHDrumBan@Vﬂ hgo 2011

c. Juara Il MTQ Putr

d. Juara Il MTQ

go 2011

2'“‘1@&(111011 Progo 2012

e. JuarLIS N'W gtnrﬁegﬂon Progo 2012
f.  Juara III Catur Prgﬁ-ﬂ)ﬂ’mo 2012

g. Juara I MTQ Putri Se-Kulon Pré) 2012

h. Juaralmq’

SIA

i.  Juara III Pidato Bahasa Jawa Putri Kulon Progo 2012

j. Juara II Pidato Bahasa Indonesia Se-Kulon Progo 2012

k. Juara I O2SN Bulutangkis Putri tingkat UPTD Kecamatan Wates

l.  Juara III O2SN Bulutangkis Putra tingkat UPTD Kecamatan Wates

m. Juara Il O2SN Kid Atletik Putra tingkat UPTD Kecamatan Wates'*

™ Dikutip dari Buku Prestasi Siswa MI Muhammadiyah Serangrejo pada tanggal

8 Desember 2013
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B. PEMBAHASAN
1. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di MI Muhammadiyah
Serangrejo. Agar siswa mendapatkan pengalaman baru tentang Sejarah
Kebudayaan Islam maka diperlukan suatu proses pembelajaran.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan aktivitas atau

oleh ﬁe%ld;k epada siswa agar terjadi proses

belajar mengajar d &uagan strategi, metode, media, alat

juamidgar siswa memiliki pengetahuan
(n

tentang Sejarah Kebuda

materi tersebut. Jmﬂ‘&jﬂj @J

T NPT RIR ST e ke
memilih, menetapkr.gi_me%t:ﬁan strategi, metode dan media

serta alat yang tepat untuk mencapai_tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. I[Hn Qa;aran rdas ! ﬁ mponen-komponen yang

tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, yaitu :

dan |dapat mengambil nilai-nilai dari

a. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan. Dengan tujuan akan menjadikan
kegiatan terarah. Tujuan pembelajaran SKI secara khusus sangat
bervariasi sesuai dengan materi yang akan di pelajari, contohnya

mempelajari materi tentang dakwah Nabi Muhammad SAW dan
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para sahabatnya, maka tujuan pembelajarannya yaitu siswa dapat
menjelaskan cara-cara berdakwah Nabi Muhammad dan para
sahabatnya. Ketika mempelajari peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad SAW maka tujuannya siswa dapat mengambil hikmah
dari peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW.

b. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
1) Tahap Persiapan

Berdasar wawarfcara d;}gan Ibu Farida Rahayu, S.Pd.I

kan beliau mengatakan :

mbelajaran  seorang  guru
b8 Pembelajaran (RPP)
melaksanakan kegiatan belajar
berisi- rencana pelaksanaan pembelajaran yang
terdirida.rial' 5 akti, Stands kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembela_]aran, metode,

R EEFR h L petveisiann e

lancar empersiap kebutuhan pengajaran agar
pembelaj p& pat berjalan efektif, inovatif,
tujua.n pembelajaran  seperti

menyenangkan ai
ﬁ é audlo visual dan
la b

2) Kegiatan pelaksanaan

Dalam kegiatan pelaksanaan ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan awal

Dalam kegiatan ini guru dan siswa memulai pelajaran dengan

berdoa, setelah itu mengecek kehadiran siswa. Kemudian

7 Hasil wawancara dengan Ibu Farida Rahayu Sebagai Guru Sejarah Kebudayaan Islam
pada tanggal 28 Januari 2014 di Kelas [V MI Muhammadiyah Serangrejo
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guru mempersiapkan dan memberi motivasi kepada siswa
agar mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan baik. Setelah siswa siap, guru menyampaikan
apersepsi dengan menggali pengetahuan awal siswa yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, materi , tujuan
pembelajaran , SK dan KD yang akan dipelajari.

b) Kegiatan inti

misme‘mphkﬁ\ kegiatan inti dari pelaksanaan

KEbudayaan Islam. Dalam kegiatan ini

i| dengan metode ceramah yang

tengah menjelaskan materi guru
mmy@fﬂm%kmwa agar pembelajaran dapat

LNIVERSITAS = ™
pembelajaran ini menjelaskan tentang hijrah Nabi
uham§ emudian guru memutarkan film
Img malslcﬁta untuk memperhatikan

film tersebut. Setelah pemutaran film selesai siswa diminta

untuk berdiskusi kelompok untuk mengerjakan lembar kerja
siswa yang telah dibagikan. Setelah diskusi selesai, setiap
kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusinya di
depan teman-temannya. Hal itu sesuai dengan wawancara
dengan Ibu Farida Rahayu, S.Pd.I :

“ Dalam pembelajaranSejarah Kebudayaan Islam saya
menjelaskan materi dengan metode ceramah yang kadang-



n
r
>
g

IVERSITAS \
ISANOAN\ J

:

SANEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



69

tertulis dilaksanakan diakhir pembelajaran. Setelah selesai
guru bersama siswa mengoreksi jawaban siswa. Sebagai
akhir kegiatan guru memberikan pekerjaan rumah agar siswa
membuat ringkasan materi terkait yang terdapat dalam buku
paket.”’

¢. Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Materi merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran

sebagai bahan mtuk belajar dan membantu untuk
%)
mencapai tuj . Menurut Ibu Farida Rahayu S.Pd.], :
“Materi 3 gunakan dalam proses pembelajaran di kelas
IV MI Muhammadi ere jo ini menggunakan buku pelajaran
yang berjudul “] i S !\ ah Kebudayaan Islam 2” untuk kelas IV
Madrasah Ibtlda' al itulis-oleh Sugeng Sugiharto. Selain itu
untuk mend g mater paket, saya menggunakan LKS
sebagai tambahan b pegangan dan media untuk latihan.””®

U SRR Tt St s s
MI Muhammmrﬁejw semester satu yaitu tc‘ntang
AR en o s

kepribadian Nabi Muhammad SAW. Sedangkan materi untuk
semester dua adalah hijrah dan dakwah Nabi Muhammad ke Taif

dan Peristiwa Isra’ MI’raj.”

7" Hasil observasi pada tanggal 21 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo

™ Hasil wawancara dengan Ibu Farida Rahayu Sebagai Guru Sejarah Kebudayaan Islam
pada tanggal 21 Januari 2014di Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

"Dokumentasi dari Silabus Sejarah Kebudayaan lslam Kelas TV M1 Muhammadiyah
Serangrejo
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Adapun materi Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan saat
peneliti melakukan obervasi di kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo adalah hijrah dan dakwah Nabi Muhammad SAW ke
Taif.

. Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan

untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif dan efisien

untuk mencapai U)tu_ilﬁhAManhjaran Dengan metode yang

bervariasi dlharapggan @%ﬂ berbagai kegiatan pembelajaran
yang menarik dan@en

z
“waw.

Berdasarkan pbservasi di MI Muhammadiyah

Serangrejo, dalm{'}/wU . Sejarah Kebudayaan Islam guru

'""U"ﬁi‘vﬁﬁ SPrAE ™™™
1) Metode Cella§1l— A M
Ut p——

pelajaran melalui penuturan atau penjelasan secara langsung terhadap
siswa. Metode caramah sering digunakan oleh guru dalam
pembelajaran di kelas karena beberapa pertimbangan tertentu. Dalam
metode ini guru mempunyai peran yang lebih dominan karena siswa
hanya mendengarkan atau mencatat penjelasan guru. Walau demikian
metode ini penting karena dengan ceramah guru dapat membantu siswa

dalam memahami isi materi yang disampaikan.
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Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam metode
ini sangat penting digunakan untuk menjelaskan materi pelajaran
karena materi Sejarah Kebudayaan Islam banyak membahas
peristiwa-peristiwa bersejarah yang terjadi pada masa lampau
yang didalamnya terkandung hikmah atau pelajaran, sehingga
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam membutuhkan
penjelasan yang lebih mendalam.

Dalam /pembelajaran @ja.rah Kebudayaan Islam dengan
isual seperti film, guru tetap

untuk membantu siswa untuk

apa yang ada dalam film atau

S
yang telah %%J@Jn itu guru juga memberikan

klarifikasi terhadap tanggapan siswa tentang apa yang dilihat dan

\idehg et i Y i,
2) Metode Disklisiy | /N AA
M ESINEES T siem 7

menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Dalam proses

pembelajaran metode ini mendapatkan perhatian khusus karena
dengan metode ini merangsang siswa berfikir dan mengeluarkan
pendapat sendiri.

Tujuan dari metode diskusi adalah memecahkan suatu
permasalahn, menjawab pertanyaan, menambah dan memaham
pengetahuan siswa dan untuk melatih siswa berfikir kritis.

% Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Farida Rahayu, S.Pd.I
“Setelah selesai pemutaran film yang terkait dengan materi
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan
isi dari film tersebut dan mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelompok lain.”®'

3) Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab merupakan cara penyajian
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab,

a, tetapi dapat pula dari siswa

at dapat menarik dan memusatkan

melatih %mwn daya pikir siswa serta

mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam

um% ﬁ%&lﬂﬁt dapat bertanya
tentang ml&Lng AMpada siswa begitu juga siswa

J%‘N@@NE %I Aoun temannya. Metode

Tanya jawab ini dilakukan setelah penayangan film selesai.

4) Metode Dril
Metode dril merupakan metode yang digunakan guru untuk
melatih siswa terbiasa untuk belajar. Metode ini berupa
pemberian soal-soal atau tugas dari guru agar dikerjakan oleh

siswa. Siswa dianjurkan untuk mengerjakan soal-soal yang ada

#! Hasil wawancara dengan Ibu Farida Rahayu pada tanggal 28 Januari 2014 Kelas IV
M1 Muhammadiyah Serangrejo
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dalam buku paket maupun LKS. Hal ini dilakukan guru untuk
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap
materi yang telah diajarkan.
e. Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Media merupakan salah salah satu sarana unfuk
meningkatkan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Penggunaan

media dapat mempengaruhi efektifitas pembelajaran dan membantu

mempermudah @;@’ﬁg M@“ﬁ;ﬁn Media yang digunakan antara

W EE i memb sarana seperti
]eLor, laptop, fl am sebagamya. Adapun

audio ws dalam pembelajaran  Sejarah
KebumeN ESIA

1) Jazirah Nabi 1

2) Jazirah Nabi 2

3) Jazirah Nabi 3

4) Sejarah Sepanjang Masa Perjuangan Nabi Muhammad Vol. 2
5) Sejarah Sepanjang Masa Perjuangan Nabi Muhammad Vol. 3
Sebelum pembelajaran dimulai guru terlebih dahulu mempersiapkan

alat-alat tersebut. Selain itu guru juga menggunakan media lain
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yang mendukung pembelajaran seperti papan tulis, buku pelajaran,
LKS,.*

Agar  pembelajaran berjalan efektif dan hasil belajar
meningkat maka digunakanlah media audio visual seperti film.
Tujuan dari penggunaan media audio visual di MI Muhammadiyah
Serangrejo adalah :

1) Pembelajaran lebih efektif

Pembelajaran-dengan menggunakan media audio visual, materi

dapat te a sehingga pembelajaran lebih

efektif dan s ikan pembelajaran dengan baik

daripada ket ypaikan materi dengan ceramah atau

‘ Hal tersebut sesuai dengan yang
"

dikatakan Ibu Farida Rahayu, S.Pd.I :

U N!nylaﬁ %§mle;[ Audig wssual materi pelajaran
dapat te ikan ke iswa sehingga pembelajaran lebih
efektif MMMM pembelajaran daripaa

e

2) Mem siswa dalam memahami pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam
Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual siswa dapat
memahami materi Sejarah Kebudaydan Islam dengan lebih mudah

karena dalam media tersebut terdapat unsur gambar dan unsur suara .

3) Pembelajaran lebih bervariasi

* Hasil observasi 28 Januari 2014 di Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo
* Hasil wawancara dengan Ibu Farida Rahayu Sebagai Guru Sejarah Kebudayaan Islam
pada tanggal 21 Januari 2014di Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo
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Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual akan
menciptakan pembelajaran yang bervariasi. Guru tidak hanya
ceramah dan siswa mendengarkan saja, akan tetapi siswa juga
aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran yang
berlangsung tidak monoton dan membosankan.

4) Meningkatkan minat belajar siswa
Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual akan

memngkatkm@nhshswwkm?tg siswa merasa senang mengikuti
Z
| senang dan antusias untuk

pembelajaran.

argh|kebudayaan Islam.

0
Peng io wisual tidak lepas dari peran guru,

karena  guru mﬁ%ﬁ'ﬂ @mg yang bertugas dalam
"URIVERSITAS ™ ™=

media seorang memerlukan keahlian untuk memanfaatkan dan

mengikuti pe

mengoperasxkan m aud:o wsual dalam hal ini mengoperasikan
fasﬂmslmag masllléemutarkan film seperti
laptop, LCD Proyektor dan speaker.®

Adapun film yang dimiliki guru terkait dengan materi Sejarah
Kebudayaan Islam kelas IV adalah Sejarah Sepanjang Masa Nabi
Muhammad SAW yang tersimpan dalam bentuk VCD.*

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Farida Rahayu, S.Pd.I :
“Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saya tidak selalu

™ Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di Kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo

* Hasil dokumentasi VCD Pembelajaran yang dimiliki MI Muhammadiyah Serangrejo
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menggunakan VCD dikarenakan tidak semua tujuan pembelajaran
dapat disampaikan dengan film.”%¢

f. Evaluasi

Evaluasi Pembelajaran sangat diperlukan untuk menilai
pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengan menggunakan cara-cara tertentu. Tujuan

diadakan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui daya serap dan

pelajaran yang }ﬁh i i : Dengan demikian evaluasi
mempunyai .n'n € alam proses pembelajaran, karena
dengan evaluasi @gkat gbe an pembelajaran tersebut dapat

a1
Berdasarkan hasil wawancara observasi yang peneliti

SN RS A S e e
evalusi teckaid Sbrp AN gussean siswa tectang mate
yang di*me N E S | A

1) Guru memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa yang
ditunjuk untuk diberi pertanyaan yang berbeda-beda, kemudian
siswa langsung menjawab secara lisan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

2) Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal uji kompetensi yang

ada dalam buku paket atau LKS sebagai bentuk penugasan.

® Hasil wawancara dengan Ibu Farida Rahayu Sebagai Guru Sejarah Kebudayaan Islam
pada tanggal 28 Januari 2014di Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo
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3) Siswa diberi Pekerjaan Rumah yang berupa soal-soal atau
meringkas materi pelajaran yang akan dikoreksi pada pertemuan
selanjutnya.

4) Ulangan susulan bagi siwa yang belum mengikuti ulangan
harian dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang

telah ditetapkan.

2. Efektivitas Penggmmqﬁmw isual dalam Pembelajaran Sejarah

v -
g Z
Kebudayaan Islam |
)
Penggunaan Média ardn| Audio visual efektif apabila dapat
>
mencapai tujuan tdalam melaksanakan sesuatu yang

sudah direncanakan @ﬁ%}g@w berjalan dengan baik. Kriteria

efekti

laj g\us input-proses- output.
Adapun efektivitas penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dalam

pembelajaran Sej y; M di kelas IV MI Muhammadiyah

SmmioMMSlA :

a.

Aspek tugas dan Fungsi
Media pembelajaran audio visual mempunya fungsi yang penting
dalam pembelajaran. Menurut Levie & Lentz ada empat fungsi media
pembelajaran, yaitu :
1) Fungsi atensi

Fungsi atensi media merupakan inti, yaitu menarik dan

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
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pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.

Dari hasil observasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo dengan materi
Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif siswa tertarik dan
konsentrasi untuk memperhatikan pelajaran yang disampaiakn
dengan media audio visual seperti film. Sedangkan ketika
pembelajaran tap(?? manggmal@z\ media, ada beberapa siswa yang
berbicara dengan-te bermain sendiri®’ sehingga perhatian

tidak terfokus

wawancara kep. adia Hafsah Fitriana :

sis
“ Saya tertarik @3’%% jAra ‘SKI karena bisa melihat film dan
tidak cepat bosan™™ '

U Nl st frawneai-tesefut el disimpulkan bahwa
pembelajaranl@E(ﬂaMslam dapat menarik perhatian
 IEFINEES A

2) Fungsi afektif
Yang dimaksud dari fungsi afektif disini adalah media
audio visual dapat dikatakan efektif dilihat dari kenikmatan siswa
mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pembelajaran

dengan media dapat menggugah emosi siswa, seperti senang,

susah, marah dan emosi yang lain.

¥’ Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo

% Hasil wawancara dengan Nadia Hafsah Fitriana pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas
IV MI Muhammadiyah Serangrejo
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Penggunaan media dapat menciptakan belajar yang
menyenangkan dan menciptakan pembelajaran yang bevariasi.
Dengan pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi
membuat pembelajaran tidak monoton dan membosankan sehingga
membuat siswa merasa senang. Hal ini dapat dilihat ketika siswa
mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media

audio visual. Mereka memperhatikan pembelajarran dengan baik

dan ketika penﬂarﬂSLﬁMAlamn mereka minta dilanjutkan dan

diputarkan kemgall angdam Peristiwa ini membuktikan

O
rrﬁngikuti pembelajaran  Sejarah

Kebudayaan I audio visual. Hal ini dikuatkan

dengan hasil @MM&@a siswa yakni Fadilah Ayu
REPPAS

Ridwan yang pada dasamya mengatakan

bahwa mereka;

- Pembelaj ye apabila menggunakan film.”®
3) FungslMDONESIA
Fungsi kognitif dalam media bahwa media dapat memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam media.
Dengan media audio visual, materi yang dapat diserap oleh
siswa lebih banyak, karena dalam media audio visual seperti film

terdapat unsur suara dan gambar sehingga indera yang digunakan

* Hasil wawancara Fadilah Ayu Qodaryatun, M. Yusuf Pratama, Putri Diyah Anindita,
Muhammad Ridwan pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo



oleh siswa tidak hanya pendengaran saja melainkan indera
penglihatan juga.

Namun demikian berdasarkan pengamatan, fungsi kognitif
dalam penggunaan media audio visual kurang maksimal Karena
ada beberapa siswa yang tidak mampu mengikuti informasi yang
disampaikan film. Untuk mengatasi masalah tersebut guru

membantu siswa dalam memahami film dengan memberikan

media audio vi

“Say;'ao an film itu karena gambarnya

cepat ganti SR

4) Fungsi Kompensatoris

Niedi4 peehbelafafrt rheribetthe Honséls itwk memahami teks,
membantu I@LyA Mh dam membaca untuk

PO ST o v

kembali. Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi

siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi
pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara verbal.

Dengan menggunakan media audio visual dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam siswa mempunyai gaya belajar visual

akan terbantu. Misalnya siswa yang malas membaca materi Sejarah

* Hasil wawancara AdityaPutra Arizka, pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas TV MI
Muhammadiyah Serangrejo
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Kebudayaan Islam, akan tetpi karena pembelajarannya
menggunakan media audio visual maka siswa memperhatikan
pelajaran dengan baik. Jadi penggunaan media ini membantu
memudahkan siswa dalam memahami materi Sejarah Kebudayaan
Islam.Keempat pungsi penggunaan media tersebut didukung

dengan hasil angket yang disebarkan kepada siswa kelas IV MI

Muhammadiyah Serangrejo.
Tabel ﬂwm Angket Tentang Fungsi Media
9 Z
e Point
No. to iy kor |Kategori
S| S |CS KS [TS
Sangat
1 l‘ 0/0 |0 |0 (90 Efektif
Sangat
= ek 01919 [0 |9 | Bfeksir
ognitif, pemahaman | Sangat
iswa 8 12 11 1019 1™ | Bfekti
\ 1 s

Ui Siswa
e

em

* Seubribungia W\ |3 [0 o a0 | Soen
I

| ONESI

Sangat
Rata-rata 84,7 Efektif
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
CS = Cukup Setuju

KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

Dari hasil angket diatas dapat dilihat bahwa dari keempat

fungsidiatas skor terendah adalah pada fungsi kognitif yang terkait
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dengan pemahaman siswa dengan skor 79. Namun demikian fungsi
penggunaan media audio visual dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MI Muhammadiyah Serangrejo secara
keseluruhan sangat efektif dengan rata-rata skor dari indikator
84,7.

Media audio visual dikatan efektif apabila kegunaan dari

penggunaan media tersebut terlaksana dalam proses pembelajaran.

Dalam pembejéjaran Sejarah Kebudyaan Islam media audio visual
7

berguna seb

1) Memperj

IVBRSI®A S

melalui @QJM@J lebih jelas, karena materi yang

VRIVERSFEFAS™ ™™

ada unsur suara yang dapat mendukung dari maksud isi materi

tersebul. belajaran SKI Kelas IV pada
MW Ahaf digambarkan dengan
jelas penolakan orang-orang thaif dengan menganiaya nabi
Muhammad dan pengikutnya. Namun demikian guru masih
memberikan penjelasan tentang film tersebut, dikarenakan
bahasa yang ada dalam film masih menggunakan bahasa arab
yang belum dimengerti anak, tapi sedtidaknya anak
mempunyai gambaran yang jelas tentang peristiwa hijrah Nabi

Muhammad SAW ke Thaif.
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2) Meningkatkan motivasi belajar siswa
Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dapat mendorong siswa untuk
mengikuti pelajaran. Siswa akan lebih bersemangat dan
termotivasi untuk memperhatikan dan mengikuti pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Ketika peneliti mewawancarai Ibu Farida, S.Pd.I

Begitu juga ketika peneliti mewawancarai kepada siswa

UMMYER&I t‘erkA motivasi dalam
mengikuli%:lﬁaﬂ Mah Kebudayaan Islam dengan
TR ONESTA

“Saya sangat bersemangai mengikuti pelajaran dengan
menggunakan audio visual film”*

3) Meningkatkan keaktifan siswa
Penggunaan media dapat merangsang siswa untuk

berperan aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya

*! Hasil wawancara dengan Ibu Farida Rahayu sebagai guru Sejarah Kebudayaan pada
tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo
% Wawancara dengan Ayun Magfirah pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas TV MI
Muhammadiyah Serangrejo
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mendengarkan penjelasan guru saja akan tetapi juga dapat
menyampaikan pendapat, bertanya tentang apa yang dilihat
dalam film dan menjawab pertanyaan dari guru. Dalam proses
pembelajar SKI di kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo
tidak semua siswa aktif bertanya, menjawab maupun
berpendapat. Ada beberapa yang diam menyaksikan penayangan
film.”?

4) Mengatasi 1 ruang dan waktu
7

p digunakan dalam pembelajaran

Sejarah Ke &la %';Iapat mengatasi keterbatasan indera,

n

migmutarkan film tentang Hijrah Nabi

Muhammad%%olab-olah peristiwa tersebut dapat

dﬂﬁ'lrmv ﬁ ﬁngﬂ[ i_melalui media audio
visual. Selain itu siswa ti fu dibawa ke tempat dimana

peristiwa I § L‘ﬂcAlMlapi cukup melihat tayangan
pellmsahl ESLA:ng&m menayangkan film

tersebut siswa dapat mengetahui peristiwa masa lalu yaitu pada
masa Rasululullah dan tidak menghabiskan waktu yang
banyak.*

Hal ini didukung dengan hasil angket yang disebarkan

kepada siswa kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo.

% Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah

Serangrejo
* Ibid



Tabel 4.10. Hasil Klasifikasi Angket tentang kegunaan Media

No Indikator Kegunaan Point
) Media SS | S |CS [KS (TS |Skor [Kategori

emperjelas penyajian Sangat

mesan dan informasi sl il b kL B Efektif
eningkatkan motivasi Sangat
mlajar siswa pob ol el ol il B Efektif
eaktifan Siswa Untuk Sangat
tertanya it R LN o L R Efektif
Sangat

enjawab Pertanyaan |8 (8 (2 |0 [0 | 78

Eeaktifan Siswa Untuk
8

Efekti

uru
eaktifan Siswa Untuk ‘ Sangat
terpendq{fat ISLAMIONZ 1 1% 1% 177 [Erektif
Sangat
10 L(etepata akt 12 (0 |0 |0 | 78 Efektif
| Sangat
11 [Penangka 5|0 (0 |0 |85 Efoktif
Sangat
Efektif

A I I
) NS bl S | T s

= Setuju S = Tidak Setuju

cs s A

|WEgmmm keaktifan siswa
untuk berpendapat menempati rata-rata skor terendahdari
indikator-indikator kegunaan media yaitu 77 . Hal ini sesuai
dengan hasil observasi yang menunjukkan keaktifan siswa dalam
bertanya, menjawab dan mengemukakan pendapat hanya
sebagian saja, sedang yang lainnya mendengarkan dan
memperhatikan saja. Akan tetapi keseluruhan kegunaan dan

penggunaan media audio visual dapat berjalan dengan sangat
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dasar yang akan dicapai.

Kewirausahaan | : Berorientasi tugas dan hasil, Berani
Ekonomi Kreatif mengambil resiko, Percaya diri,
Keorisinilan,  Berorientasi ke masa
depan
5. Materi ajar :  Hijrah Nabi Muhammad Saw ke Thaif
6.  Alokasi waktu : 2 x 35 menit
7. Matode a. Metode ceramah
Pembelajaran b. Metode diskusi
¢. Metode tanya jawab
d. Metode drill
8. Kegiatan Pen )
egia e 5
O
salam| dan memulai pelajaran dengan
SI % dan kemudian berdoa sebelum
n
. secard gingkat materi yang akan diajarkan

aktif dalam pembela_]aran

UWﬁﬁ@ITAS

meng pengetahuan siswa, guru
“ﬁm yang berkaitan dengan hijrah
w ke Thaif.

N A e o

Dengan bimbingan guru, siswa secara berkelompok
mendiskusikan materi hijrah Nabi Muhammad Saw ke
Thaif

Dengan penjelasan guru, siswa melengkapi materi
yang telah diskusikan dan yang berasal dari buku
paket.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hijrah Nabi Muhammad Saw ke Thaif.

2) Elaborasi

Guru menugaskan seorang siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang bagaimana hijrah
Nabi Muhammad Saw ke Thaif. Guru mejelaskan dan
melengkapi pendapat siswa tentang hijrah Nabi
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Muhammad Saw ke Thaif.Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya materi yang belum jelas.

* Membahas pertanyaan tersebut secara umum dengan
Jjawaban secara menyeluruh.

* Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
untuk berkompetisi menjawab soal yang berkaitan
dengan hijrah Nabi Muhammad Saw ke Thaif.

®* Guru dan siswa secara bersama memilih dan
menentukan juara hasil kompetisi.

3) Konfirmasi

* QGuru memberikan hadiah kepada kelompok siswa
atau perseorangan yang telah mampu mencapai tujuan

pembelajaran

enggali pengalaman belajar yang

« " emfasilitasi siswa untuk memecahkan
erbagai masala memberi informasi untuk agar

jauh tentang hijrah Nabi

Thaif.

siswa yang kurang atau belum

* QGuru bersama siswa ‘Eembuats kesimpulan  hasil

Guru m kegiatan pembelajaran yang
i :
Immsmadap proses dan hasil

pembelajaran

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
telah disediakan

Guru memberi tugas membuat ringkasan tentang peristwa
Hijrah nabi Muhammad ke Thaif di rumah.

Guru menginformasikan bahwa pertemuan berikutnya akan
belajar tentang Memahami hijrah Nabi Muhammad Saw ke
Thaif

Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan
membaca hamdallah, dan mengucapkan salam kepada siswa
sebelum keluar kelas dan siswa menjawab salam.



9. Sarana dan Sumber Belajar

a. Buku Paket SKI Kelas 4 MI

b. LKS

c. VCD

d. Laptop

e. LCD Proyektor

f. dll
10. Penilaian
Nilai Budaya Dan | Indikator Pencapaian | Jenis Bentuk Contoh
Karakter Bangsa Kompetensi Penilaian | Penilaian | Instrumen
% Religius. . Menjelaskan tentang Tes tulis | Jawaban | a.Jelaskan
& Jujur. ) ah Saw ke singkat tentang
& Toleransi. i hijrah
& Disiplin. E:SS‘;':“
% Kerja keras .
@ Kr:anf Tes tulis ke thoif!
< Demokratif Jawaban
% Rasa Ingin tahu singkat 5
% Gemar membaca }- _ ~ b'm
% Peduli '

lingkungan: H | m
% Peduli soczfrl pe rtemuan Rasulallah Baai
% Tanggung jawab |  genoan ‘Addas, budak Tsagif di

A | _Rabra, i ebun al /\ Thoif?

TESG

Penilaian proses gﬂ W saat siswa melakukan diskusi

N Ketepatan | Kerjasama
o | INERO 3[4 1]2[3]4 **
1.

2,

3,

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10

Jumlah Skor
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Keterangan :

1. Sangat baik 2. Baik 3. Cukup 4. Kurang
Mengetahui Serangrejo, 27 Januari 2014
Kepala Madrasah Guru Mapel studi SKI
RINI ASTUTI, S.Pd.,M.Pd FARIDA RAHAYU, S.Pd.I
NIP. 197203042002122003 NBM. 1096905

*Sumber Dokumen Guru Sejarah Kebudayaan Islam MI

Muhammadiyah Se
Dari hasil obse hg akukan, penggunaan media audio
Z
visual dalam pemb@; arahr ebudayaan Islam sesuai dengan

rencana yang telah d am RPP disebutkan bahwa Guru

menayangkan film tedﬁmwmwl Muhammad ke Thaif. Selain itu

s (NRAEPR BTG oo e
menggunakan VC Serza, K KCRProyektor. Dalam pembelajaran

guru membaﬁ:lswa ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan
qulﬁf Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa kesesuaian media dengan rencana pembelajaran dapat

diskusi ten

dikatakan efektif karena sesuai dengan alokasi waktu yang telah

ditetapkan.

. Aspek Ketentuan dan aturan

Efektifitas suatu program dapat dilihat dari berfungsi tidaknya
aturan yang telah dibuat untuk menjaga berlangsungnya pembelajaran.

Aspek ini mencakup aturan-aturan yang berhubugan dengan penggunaan
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media audio visual dalam pembelajaran. Jika aturan ini dilaksanakan

berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif.

Agar penggunaan media berlangsung secara efektif, maka terdapat

prinsip atau aturan-aturan yang telah ditetapkan, antara lain :

1))

2)

Penggunaan media sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Penggunaan media merupakan suatu usaha untuk membantu

dalam mencapa; sda?b—Atﬁj\Jal}\ dalam pembelajaran. Dengan
menggunakan me

ngdah mudah menyampaikan materi

Tujuan pembelaj idayaan Islam di kelas IV MI

Lﬂét?glm sudah tercapai dengan bukti

IS AM

up
Media di ﬁ sesuai dengan materi pelajaran
edia yang §J¢®ajaran hendaknya sesuai

dengan materi yang akan disampaikan, karena kesesuaian antara

Muhammadiyah Sera

media dan materi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam
pembelajaran. Seorang guru harus dapat memilih dan menggunakan
media dengan tepat, sehingga media dapat digunakan secara efektif
untuk membantu berlangsungnya pembelajaran serta mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan.
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Dalam pembelajara Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV MI
Muhammadiyah Serangrejo, guru menggunakan media audio visual
berupa penayangan fil tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif
, sedangkan materi yang sedang diajarkan tentang Hijrah Nabi
Muhammad ke Thaif. Dengan demikian guru telah menggunakan
media audio visual sudah sesuai dengan materi yang diajarkan.

Media digunakan sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa

d@hﬁﬁl&ﬁ ﬁam pembelajaran akan efektif
kebutuhan dan kondisi siswa.

RS RBITIRS = ™ ™
Muhammadiyahl g:lgr_ej(;g\damuai dengan minat siswa. Hal ini

dapat dilihat ketika penayangan film sudah selesai, siswa minta untuk
ljg !J@mgiﬁlmyanglain.”

Penggunaan media ini juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa yaitu

di tayan

dapat belajar dengan mudah. Dalam hal ini siswa lebih mudah
memahami pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa yaitu

% Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah

Serangrejo
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tipe belajar yang senang dengan media audio visual, tidak hanya

mendengarkan dan membaca materi.

Penggunaan media memperhatikan efektivitas dan efisiensi
Efektivitas dan efisiensi yang dimasksud adalah dengan usaha

dan biaya yang minimal dapat menggunakan media audio visual

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan. Efektivitas menyangkut dengan usaha untuk

mencapai tujuan gfdﬂﬁékﬁl%ﬁ@lsi terkait dengan waktu yang

penggunaannya.ﬁ%ﬁﬂﬁﬁn observasi yang peneliti lakukan
b e15a io pisual dengan baik.
URVERSHTAS"
Media digun: uai dengan puan guru

Penggunaan media harus disesuaikan dengan kemampuan

S D10y | =51 V2 WN—

mengoperasionalkan media agar proses pembelajaran tidak

terhambat dan penggunaan media dapat digunakan secara maksimal.
Berdasarkan observasi peneliti dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dengan menggunakan media audio visual seperti

film, guru membutuhkan fasilitas seperti LCD Proyektor, Laptop,
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VCD, speaker dan lain sebagainya.”® Dalam pembelajaran di kelas
IV MI Muhammadiyah Serangrejo guru mampu mengoperasikan
media audio visual tanpa menemui kesulitan. Jadi penggunaan media
audio visual dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sudah
sesuai dengan kemampuan yang di miliki oleh guru dalam
mengoperasikan media tersebut.

Efektivitas mengenai aturan-aturan dari penggunaan media

Azl (A7 ([ K=l

No. | Indikator Ataran ) Point kﬂ —_—
O | Kegunaan Media  |SS [ S |CS [KS [TS [Skor [ 8
i =
mtmaaErR § I T § Sangat
12 mencapai tujuan 2 v |8 Efektif
embelaj
edia digunakan E
: g Sangat
’ | |0 | [
edia digunakan sesuai Sangat
14 engan minat 18101010 {0 (90 Efektif
enggunaan Media
15 [Sesuai DenganKondisi | 6 |7 |3 | 0 |0 |67 |Efektif
iswa
Efektivitas Media Sangat
16 hudiovisual 17 {1 [0 | O (O (89 Efektif
Efisiensi Media Audio Sangat
17 Nisual 7 {101 [0 |0 |78 Efektif
edia digunakan sesuai
Sangat
18 dengan kemampuan 17 |1 |0 [ O |0 |89 :
E. 0 Efektif
Rata-rata 3,1

% Hasil observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo
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Berdasarkan hasil angket diatas dapat dilihat bahwa minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran menempati skor tertinggi. Hal ini sesuai
dengan hasil observasi bahwa penggunaan media ini sesuai dengan minat
siswa. Hal ini juga dapat dilihat dari sikap siswa ketika mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual seperti film.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa prinsip atau aturan dalam

penggunaan media ini dilaksanakan dengan baik sehingga dapat dikatakan

efektif, Sebagai b rata-rata skor yang diperoleh dari
indikator-indikator 3,g)katcgori sangat efektif.

. Aspek Tujuan atau

Suatu pro atakan efektif dari sudut hasil jika

S

V) :
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Penilaian aspek

ini dahat el di haSTT0Ptfar St présiaiYadggicapai oleh siswi

Hal ini lihat/dari fhasil obscrvasi bahwa prestasi siswa

mengalaml N%NElgmmengglmakan media audio

visual daripada hanya dengan menggunakan metode ceramah saja. Adapun

Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
MI Muhammadiyah Serangrejo adalah 70.

Berikut Nilai prestasi Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo



Tabel 4.12. Daftar Nilai Prestasi Siswa’’

96

NO. NAMA E\‘,\l:l m Keterangan
1 | Achmad Syarifudin 50 75 Tuntas
2 | Aditya Putra Arizka 50 | 70 Tuntas
3 | Ayun Maghfiroh 80 90 Tuntas
4 | Era Agustina 55 75 Tuntas
5 | Fadilah Ayu Qodariyatun 85 95 Tuntas
6 | Fatimah Azzahra 65 | 80 Tuntas
7 | Herlin Martuti 70 | 80 Tuntas
8 | Ismail Febri Windriyono 65 | 80 Tuntas
9 | M. Yusup Pratamd o, — " _\ | 70 | 75 Tuntas
10 | Muhammad Anfal ﬁfa’i¢ 5! | 75 | 80 | Tuntas

11 | Muhammad Zahry 9 75 80 Tuntas
12 | Nadia Hafsah Fitridfia m 8 | 95 Tuntas
13 | Putri Dyah Anindita Z1] 8 | 95 | Tuntas
14 | Rido Olig —~"S— 11 70 | 80 | Tuntas
15 | Syarifah Muhtarohmah/ )| &2 80 | 85 Tuntas
16 | Yuliana Triasari 50 75 Tuntas
7 b = S (Sn | T
18 | Okta Puspita Nindiaz | so [ 75 Tuntas

Jumlah IS A ANA] 210 [ 1485

Rata-rata 67 80

Nilai awal merupakan hasil evaluasi pembelajaran yang di
sampaikan tidak menggunakan media audio visual, sedangkan nilai akhir

merupakan hasil evaluasi pembelajaran yang disampaikan menggunakan

media audio visual.

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata hasil evalusasi dengan

menggunakan media audio visual mengalami peningkatan 16,25 % dari

7 Buku daftar nilai siswa
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rata-rata 67 menjadi 80. Dari hasil belajar tersebut dapat disimpulkan
bahwa program pembelajaran tersebut termasuk efektif.

Efektifitas penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
juga dapat dilihat dari proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dari
segi langkah-langkah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran.
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan beberapa langkah yang harus

ditempuh guru dalam menggunakan media, yaitu :

a. Merumuska tuj u@pdlﬁb@ﬁjhﬁn}hngan memanfaatkan media
Z

etgnuskan tujuan pembelajaran yang

lﬁaran yang dirumuskan guru dalam

el
Pada fast:)ini

hendak dicapai.

pembelajaran Se Islam di kelas IV pada materi

sty e Thaif MI Muhammadiyah Serangrejo

“ORIVERSITAS ™ "

Thaif. Agar sisg lfbih em i peristiwa hijrah tersebut maka
m

Hijrah Nabi M

guru memanfaatkan media audio visual yaitu penayangan film tentang
e Ao M S e T\

b. Persiapan guru
Pada fase ini guru Sejarah Kebudayaan Islam di MI

Muhammadiyah Serangrejo telah mempersiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu
media audio visual berupa film dengan dilengkapi LCD Proyektor,

Laptop dan speaker untuk menayangkan film. Dengan menggunakan

media ini dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran.
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c. Persiapan kelas
Pada fase ini siswa atau kelas mempunyai persiapan, sebelum
mereka menerima pelajaran dengan menggunakan media. Guru harus
dapat memotivasi mereka agar dapat menilai, mengantisipasi,
menghayati pelajaran dengan menggunakan media pengajaran berupa
media audio visual. Guru memberikan perintah kepada siswa untuk

memperhatikan penayangan film dan memberi tanggapan tentang isi

film Hijrah ermmma SAW ke Thaif. ** Dengan demikian

guru telah me ém‘elas sebelum melakukan pembelajaran

dengan media. v
d. Penyajian pelajaré dan media

Pada fasé‘:@ﬂ%ﬁ‘ anmkan materi pelajaran dengan
m m emutarkan film yang sesuai
URNIVERSITAS

dengan materi pelajaran yaitu film tentang Hijrah Nabi Muhammad

ISINO

SAW ke Thaif.” Fi ebut mengisahkan tentang sebab hijrah Nabi
e N O SJIApenduduk Thaif terhadap
Nabi Muhammad dengan mengejar dan melempari batu ke arah Nabi
Muhammad dan pengikutnya sampai dengan kembalinya Nabi
Muhammad ke Makkah.

Pada saat film ditayangkan, siswa memperhatikan dengan

sun -sungguh, terkadang ada siswa yang langsung mengomentari

* Hasil Observasi pada tanggal 28 Januari 2014 di kelas IV MI Muhammadiyah
Serangrejo

* Ibid



tentang film tersebut. Ketika film selesai ditayangkan, siswa masih
meminta untuk diputarkan lagi. Hal ini sebagai bukti bahwa anak
sangat senang mengikuti pelajaran dengan menggunakan media audio
visual.

. Kegiatan belajar siswa

Pada fase ini siswa belajar dengan memanfaatkan media

pengajaran . Pemanfaatannya bisa oleh siswa sendiri maupun oleh

guru. Pemanfaala@né&'&@f&?o yl ual dalam Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islmg Muhammadiyah Serangrejo

penayangan film tuk berdiskusi kelompok dan

a.'” Dengan demikian dapat

ORI ER ST TS o
pembelajaran Sijgxﬁblﬂ Islam dengan menggunakan media

audio visual.

INDONESIA

Pada langkah ini kegiatan belajar dievaluasi sampai sejauh

mempresentasikan

Evaluas1

mana tujuan pengajaran tercapai sekaligus dapat dinilai sejauh mana
pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan
proses belajar siswa. Hal ini dilakukan dengan memberikan

pertanyaan terkait film yang telah diputar.

1% 1bid



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media audio
visual di MI Muhammadiyah Serangrejo meliputi tiga tahap, yaitu
kegiatan awal berupa persiapan, kegiatan inti berupa penyampaian

materi Sejarah Kebudayaan Islam dan kegiatan akhir yang berupa

Sejarah Kebuday ifkan pembelajaran, membuat

siswa merasa senaﬁﬁ@%}&evﬁ;ﬂ@“ pembelajaran yang bervariasi.
2 Efektivf ﬁasuihglgx gam pembelajaran
ebudayaan ]

Sej slam di kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

Wates Kulon leg$ch li beberapa aspek antara lain
aspek tum D QJNE&,&I)AM@& atau program
pembelajaran, aspek ketentuan atau penggunaan media, dan aspek
tujuan atau kondisi ideal dari pembelajaran dengan penggunaan audio
visual. Selain itu juga bisa dilihat dari langkah-langkah penggunaan
media audio visual dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Dengan demikian efektivitas penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV MI

Muhammadiyah Serangrejo Wates Kulon Progo adalah efektif,

100
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B. Saran-saran

Saran-saran ini penulis tujukan kepada :

1. Kepala MI Muhammadiyah sebagai pemangku kebijakan di MI
Muhammadiyah Serangrejo  sebaiknya senantiasa meningkatkan
kwalitas pendidikan, baik melalui peningkatan kwalitas sumber daya
manusia yang ada maupun sarana prasarana pendukung pembelajaran
seperti penambahan LCD, CD pembelajaran terkait dengan materi
pelajaran Sej ebuidayaan @mm sehingga pembelajaran bisa

Z
berlangsung lebih méncapai tujuan pembelajaran.
O
2. Guru Sejarah I%m sebaiknya mengoptimalkan
penggunaan m i na dengan media ini dapat

menarik perhatlaﬁﬁﬂm&@ln motivasi siswa, pembelajaran
“UONVERSHTAS ™ =

membantu siswa dalam belajar. Selain itu dapat meningkatkan prestasi

belajar si Is
jar siswa.
3. Seluruh Immlégmjo agar senantiasa

meningkatan semangat belajar agar dapat mencapai apa yang dicita-
citakan.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Obyek Observasi

L.
2.
3

Letak Geografis dan keadaan MI Muhammadiyah Serangrejo
Sarana dan prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyzn Seramgrejo
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media audio visual di dalam

kelas.

B. Pedoman Wawancara

1.
2. Visi, misi dan tujuan Ml Muhammadiyah Serangrejo
3. Keadaan siswa terkait dengan jumlah siswa,

4,

5. Sarana dan prasarana @ng

20

7. Prestasi belajar siswa k

1

Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Serangrejo

Keadaan guru dan karyrm@ﬂﬂamimdjyah Serangrejo
endukung kegiatan pembelajaran di MI

Muhammadiyah Serangwo
Proses pembelajaran SI N 'q?ﬁudio visual
1ata pelajaran SKI

MM@WAN CARA

e IINMERSITAS

. Bagai berdi I i grejo?
2.
3.

Apa visi dan misi MIIIGEWMgrejO?
Apakah tujuarﬁﬁng N{Egi 2endirikan MI Muhammadiyah
Serangrejo ?

Bagaimana keadaan siswa terkait dengan jumlah siswa?

5. Bagaiman keadaan guru dan karyawan MI Muhammadiyah Serangrejo?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung keglatan
pembelajaran di MI Muhammadiyah Serangrejo ?
Fasilitas apa saja yang dimiliki terkait penggunaan media audio visual ?

8. Bagaimana ibu mendorong guru untuk menggunakan media dalam

pembelajaran?

Bagaimana dengan prestasi siswa selama ini?



10. Bagaimana desain kurikulum yang digunakan di MI Muhammad
Serangrejo terkait dengan penggunaan media audio visual, seperti video
film dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

Guru Kebudayaan Islam

1. Apa yang dipersiapkan sebelum proses pembelajaran?

Apa yang metode gunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

Bagaimana dengan materi yang digunakan dalam proses pembelajaran?

Apakah pembelajaran dengan media audio visual lebih efektif?

Apakah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selalu menggunakan

media audio visual?

6. Apakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media audio visual

L

as
7
7. Apakah pembelajaran '»: : Ql Islam dengan media audio visual

rhatian siswa?

meningkat ketika mengikuti

pembelajaran Sejarah Kebi Az lambd ngan media audio visual

9. Apakah siswa berani b% nerlj }ﬁan berpendapat dalam pembelajaran
Kebudayaan Islam?

10. Apakah MVERIS agat m@m keterbatasan indera,

ruang dan waktu

11. Apakah pengguma[l &L— A&Mal dapat menciptakan suasana
penbiorm D EFEDBH

12. Apakah penggunaan media audio visual sudah sesuai dengan RPP yang telah
dibuat?

13. Apakah tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tercapai dengan media
audio visual ini?

14. Apakah penggunaan media audio visual ini sudah disesuaikan dengan materi?

15. Bagaimana dengan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan media
ini?

16. Apakah penggunaan media audio visual ini dapat mempermudah siswa dalam
belajar?

17. Apakah Ibu dalam menggunakan media audio visual dalam pembelajaran ini
sudah disesuaikan dengan kondisi siswa?



18. Apakah penggunaan media audio visual ini sudah memperhatikan efektifitas
dan efisisensi?

19. Dari waktu yang tersedia apakah dapat digunakan untuk menjelaskan materi
dengan maksimal?

20. Apakah media audio visual yang digunakan dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat meningkatkan prestasi siswa?

21. Apakah siswa semakin paham terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam
apabila disampaikan dengan media audio visual?

22. Persiapan apa sajakah yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran
Kebudayaan Islam dengan media audio visual?

23. Apakah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Sejarah

GilalSinAd @m prosodur?
g

Kebudayaan Islam s

NOd

Siswa
1. Menurut kamu me lajaran Sejarah Kebudayaan Islam

g lain?

dengan media audio vis
2. Pahamkah kamu materi ‘Seja
media audio visual?

3. Apakah glrubb dnesfila genseisan | scleiaf alers Sejarah Kebudayaan

Islam disampaikan dcrf$ RRSX?
4. Bagaimana keaktivan u ke mengikuti pembelajaran Sejarah
cetayan ] D ONE S A

5. Bagaimana motivasi kamu ketika mengikut pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dengan media audio visual?

Islam yang disampaikan dengan

. Metode Dokumentasi

Sejarah dan perkembangan MI Muhammadiyah Serangrejo

Visi, Misi dan tujuan MI Muhammadiyah Serangrejo

Struktur organisasi MI Muhammadiyah Serangrejo

Keadaan guru dan karyawan MI Muhammadiyah Serangrejo

Keadaan siswa MI Muhammadiyah Serangrejo

Keadaan sarana dan prasarana yang ada MI Muhammadiyah Serangrejo

= BN



7. Keadaan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan media audio visual di MI
Muhammadiyah Serangrejo

8. Silabus dan RPP mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

9. Prestasi belajar siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

0
-
D>
<
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. Metode Angket atau Kuesioner

ideal

Kisi-kisi Instrumen Angket
No AR Indikator Item | Jumlah
efektivitas
1. | Aspek tugas |a) Atensi, menarik perhatian siswa 1 1
atau fungsi b) Afektif, pembelajaran menyenangkan 2 1
¢) Kognitif, pemahaman siswa 3 1
d) Kompensatoris, kemudahan siswa L 1
dalam mempelajari SKI
e) Memperjelas penyajian pesan dan 5 1
informasi
9] mﬁ%m@ vasi belajar siswa 3 1
g) ivan siswa 4,5,6 3
h) indera, ruang
7.8 2
2. | Aspek Pen dia sésuai dengan RPP
rencana atau Jﬂ:‘fﬂj@}
program
; MWUNWERWm T
ketentuan dan &Mcncapai tujuan
aturan ajaran
ND@NE&% dongn| 12| 1
materi pembelajaran
c) Media digunakan sesuai dengan | 13,15 2
minat, kebutuhan dan kondisi siswa
d) Penggunaan media memperhatikan
efektivitas dan efisiensi 16,17 2
e) Media digunakan sesuai dengan
kemampuan guru 18 1
4. | Aspek tujuan [a) Meningkatnya prestasi belajar siswa
atau kondisi |b) Meningkatkan pemahaman siswa




ANGKET EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

Nama lengkap : ......cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin.
Kelas A R A Ak

A. Petujuk pengisian
1. Bacalah dengan teliti pernyataan-pernyataan di bawah ini!
2. Pilihlah salah satu pernyataan yang paling sesuai menurut pendapat kamu dengan
memberi tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan!
3. Pilihlah pernyataan dengan jujur, pilihan tidak mempungaruhi nilai raport!

4. Atas kesedian dan bantua?/kafgfmngisian angket ini diucapkan terima

kasih. p 7
= <> O
e v O
04
B. Pernyataan V ~
ya g m
No Pemyglaan % SS S CS | KS | TS
1. |Saya selalu memperhati ; st F'garan

Sejarah Kebudayam‘f’U ‘

me ia audio.vi
2. Pembelaj

dengan media audlolwbﬁ Mdan

menyenangka.in
3. |Saya semakin %QME%J#
Kebudayaan Islam apabila  disampaikan
menggunakan media audio visual

4. Penggunaan media audio visual mempermudah
saya dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan

Islam

3 Penyajian materi pembelajaran  Sejarah
Kebudayaan Islam dengan media audio visual
lebih nyata dan jelas.




Pembelajaran dengan audio visual membuat
saya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam

Saya selalu bertanya apabila belum paham
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Saya selalu menjawab pertanyaan dari guru
tentang materi Sejarah Kebudayaan Islam

Saya selalu berpendapat ketika mengikuti
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

10.

Waktu yang digunakan dalam pembelajaran

NG

I1.

saTrA

Saya dapat menangkap

Sejarah Kebudayaan engan
ISLAM
menggunakan media audio visual sudah tepat.

—

Kebudayaan Islam y
media audio visual

12.

Penggunaan media
pembelajaran Sejarah K

JlyisIgom
B
E

-'E%‘% DNIV

13.

sesuai dengan juan pembelajar !
e st o s

dengan materi yang dllswn A M

14.

Penggunaan media audio visual sesuai dengan
kemgmansayalNDONE§lA

15.

Penggunaan media audio visual sesuai dengan

kondisi saya

16.

Penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sudah
sesuai dengan materi pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam

IT.

Penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sudah

tepat




18.

Guru mampu mengoperasikan media audio
visual dengan baik.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

CS = Cukup Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

7
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Lampiran 2

WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH

Nama : RINI ASTUTI, S.Pd., M.Pd.

Tanggal :4 Desember 2013

Tempat : MI Muhammadiyah Serangrejo

. Bagaimana sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Serangrejo?

Jawab : MI Muhammadiyah Serangrejo merupakan sekolah swasta yang
dulu didirikan oleh tokoh-tokoh masyarakat Serangrejo, diantaranya adalah
Bapak Kasan Suhadi (almarhum) mantan carik desa Kulwaru dan Bapak

itu masih agak jauh da
. Apa visi dan misi MI Muha } erangrejo?

Jawab : Visi MI M ham u: i . erangrejo adalah berprestasi, cakap,
terampil dan berakhlak 7o)l )l

. Apakah w g MI Muhammadiyah
et NIV ER SPTA

Jawab : Tujuannya rll% ﬁaMengetahuan kepribadian akhlak

mulia dan membentuk gen restasi, cakap, terampil dan

berakhlak mullN ‘msN§§

. Bagaimana keadaan siswa terkait dengan jumlah siswa?

Jawab : Alhamdulillah jumlah siswa di sini lebih banyak dibandingkan
dengan SD yang ada di sekitar sini. Untuk tahun ini berjumlah 95 siswa.

. Bagaiman keadaan guru dan karyawan MI Muhammadiyah Serangrejo?
Jawab : Madrasah ini mempunyai 9 orang guru dan 2 karyawan.

. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran di MI Muhammadiyah Serangrejo ?

Jawab : Untuk sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran
masih kurang memadai tapi setidaknya bisa mendukung kegiatan dan untuk
pemakaiannya kadang bergantian.



10.

Fasilitas apa saja yang dimiliki terkait penggunaan media audio visual ?
Jawab : Fasilitas yang di miliki ada Laptop, LCD, Speaker dan CD yang
mendukung materi pelajaran.

Bagaimana ibu mendorong guru untuk menggunakan media dalam
pembelajaran?

Jawab : Saya selalu menyarankan untuk menggunakan media dan alat peraga
yang ada agar anak-anak senang.

Bagaimana dengan prestasi siswa selama ini?

Jawab : Prestasi siswa selama ini sebagian besar siswa sudah mencapai
Kriteria Ketuntasan

Bagaimana desain ig di MI Muhammadiyah
Serangrejo terkait dengan p an -media audio visual, seperti video
atau film dalam pembe ebudayaan Islam?

Jawab : Kurikulum kan ]%i MI Muhammadiyah Serangrejo

adalah  Kurikulum Pendidikan (KTSP) dalam
pelaksanaannya guru : an’ ' sendiri ke dalam bentuk RPP

‘em“““@ﬁi‘%ﬁ SITAS
ISLLAM
INDONESIA




WAWANCARA DENGAN GURU SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

Nama : FARIDA RAHAYU, S.Pd.I
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

L

Apa yang dipersiapkan sebelum proses pembelajaran?

Jawab : Sebelum melaksanakan pembelajaran seorang guru mempersiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan guru sebelum
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. RPP berisi rencana pelaksanaan
pembelajaran yang tglidm ari  alokasi waktu, standar kompetensi,
kompetensi dasar, i
metode, sumber belajar

¢mbelajaran, materi pembelajaran,
cah pembelajaran dan penilaian hasil
belajar. Selain itu ags 84 pembelajaran berjalan lancar guru

mempersiapkan kebutuha ahan 1
dapat berjalan efektn% inova

pembela ﬁfgj jaran audio visual dan
mempelmgz;g

Apa yang metode gt':@‘_aﬁ jaran Sejarah Kebudayaan Islam?

Jawab : Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saya menjelaskan
materi deng Qm g ditengah penjelasan
materi, saya selingi dengan tanya jawab agar pembelajaran lebih komunikatif
dan perhatian siswa lebih terfokus. Agar anak-anak lebih bersemangat dalam
pembelajaran saya memutarkan film terkait dengan materi dan anak saya
minta memperhatikan dengan baik. Setelah pemutaran film selesai anak-
anak saya minta berdiskusi kelompok untuk mengerjakan lembar kerja siswa
kemudian mempresentasikan hasil diskusinya.

Setelah selesai pemutaran film yang terkait dengan materi siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan isi dari film tersebut dan

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelompok lain



. Bagaimana dengan materi yang digunakan dalam proses pembelajaran?
Jawab : Materi yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas IV MI
Muhammadiyah Serangrejo ini menggunakan buku pelajaran yang berjudul
“Bingkai Sejarah Kebudayaan Islam 2” untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
yang ditulis oleh Sugeng Sugiharto. Selain itu untuk mendukung materi
dalam buku paket, saya menggunakan LKS sebagai tambahan buku
pegangan dan media untuk latihan.

. Apakah pembelajaran dengan audio visual lebih efektif ?

Jawab : Ya, Pembelajaran dengan media audio visual materi pelajaran dapat

tersampaikan kepada si ISL;A mbelajaran lebih efektif dan siswa
lebih memperhatikan ;ﬁ'nbela' dari pada saya menyampaikan materi
dengan ceramah % $ 8

. Apakah dalam pembel K%)udayaan Islam selalu menggunakan
media audio visual ? % 0
Jawab : Dalam pembi.":)' N I:é.budayaan Islam saya tidak selalu

menggunakan VCD

disampaikan dengan ﬁlmE
. Apakah 12 i e ‘I:lﬁ@n media audio visual
e i e\

Jawab : Ya, pembelajaran dengan media ini lebih nyata dan jelas karena
s s AU, S,

. Apakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media audio visual
dapat meningkatkan dan menggairahkan perhatian siswa?

Jawab : Ya, anak-anak lebih memperhatikan pelajaran dan tidak ramai
sendiri

. Apakah semangat dan motivasi siwa meningkat ketika mengikuti
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan media audio visual

Jawab : Pada saat pemutaran film tentang Hijrah Nabi Muhammad SAW ke
Thaif anak-anak sangat bersemangat untuk mengikuti pembelajaran,
sedangkan ketika saya menjelaskan materi tanpa menggunakan media
pembelajaran sebagian anak tidak memperhatikan bahkan ramai sendiri

semua tujuan pembelajaran dapat



9. Apakah siswa berani bertanya, menjawab dan berpendapat dalam
pembelajaran Kebudayaan Islam?
Jawab : Ya, siswa berani bertanya, menjawab dan berpendapat baik dalam
diskusi kelompok maupun kelas

10. Apakah penggunaan media audio visual dapat mengatasi keterbatasan
indera, ruang dan waktu?
Jawab : Ya, anak bisa mendapat gambaran kejadian masa lampau dalam
ruang kelas dan waktu yang telah dijadwalkan

11. Apakah penggunaan media audio visual dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang menari WY gkan?
Jawab : Ya, dengan media audio visual% pembelajaran lebih menarik

g

dan menyenangkan. ('7')
12. Apakah penggunaan m@ia idah sesuai dengan RPP yang telah

dibuat? %
Jawab : Ya, pengguna: 5 a sudah sesuai dengan RPP yang

telah saya buat. (\J%t:uﬂ k‘ @J

13. Apakah tuj belajaran _Sej Kebudayaan_Islam tercapai dengan
media aDWMJE ﬁ% I TA
Jawab : Ya, tujuan pitSli_lmnAaMpal

14. Apakah pen media audio visual ini sudah disesuaikan dengan

mer INDONE SIA
Jawab : Ya, penggunaan media audio visual sudah saya sesuaikan dengan
materinya

15. Bagaimana dengan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan
media ini?
Jawab : Siswa lebih berminat

16. Apakah penggunaan media audio visual ini dapat mempermudah siswa
dalam belajar?
Jawab : Ya, siswa lebih mudah dalam belajar

17. Apakah Ibu dalam menggunakan media audio visual dalam pembelajaran ini
sudah disesuaikan dengan kondisi siswa?
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19.

20.

21.

22,

23.

Jawab : Ya, sudah sesuai dengan kondisi siswa

. Apakah penggunaan media audio visual ini sudah memperhatikan efektifitas

dan efisisensi?

Jawab : Ya, efektifitas dan efisiensi sudah saya pertimbangkan

Dari waktu yang tersedia apakah dapat digunakan untuk menjelaskan materi
dengan maksimal?

Jawab : Ya, karena saya tinggal memberikan penguatan materi saja.

Apakah media audio visual yang digunakan dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat memngkatkan prestasi siswa?

Jawab : Ya, prestasi anak mening

Apakah siswa semaki 1 Sejarah Kebudayaan Islam
apabila disampaikan dengan fied 10’ visual?

Jawab : Ya, anak semakin paham kédrena| dapat melihat gambaran kejadian

Kebudayaan Islam dengaii 1

Jawab : Me persmpkan alat- ﬁ §1 perti laptop, LCD,
Speaker leblh dahulu.

Apakah penggunam‘ Sc‘a_aﬂ M dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam sudah dilaksanakan sesuai prosedur?

s sl ND ONE STA



. Pahamkah kamu materi Se¢

WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : NADIA HAFSAH FITRIANA
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?

Jawab : Lebih menarik jika pembelajaran SKI jika menggunakan media audio
visual. Saya tertarik dengan Wna bisa melihat film dan tidak cepat
bosan 5

ag'n Islam yang disampaikan dengan

media audio visual?
Jawab : Aku lebih paham m%eri S ' _
. Apakah gurumu memberikan—pefijelasan—setelah materi Sejarah Kebudayaan
Islam disampaikan dengan .--=~: 1

Jawab : Ya, ﬁﬂiwﬁlg ﬁg%\mgl SKI disampaikan
dengan audio I
. Bagaimana keaktivan kqgtlklmwmbelajm Sejarah Kebudayaan

Islam?

Jawab : dengan JM@)QNE«&I A aktif dan suka bertanya
dengan guru

. Bagaimana motivasi kamu ketika mengikut pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dengan media audio visual?

Jawab :Aku menjadi lebih semangat dan senang juika dengan audio visual

dgan audio visual




WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : ADITYA PUTRA ARIZKA
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?
Jawab : Dengan audio visual

. Pahamkah kamu materi Sejanh-W Islam yang disampaikan dengan
ISLAM . g

media audio visual? ‘</[) Z
Jawab : Saya kurang faham denga z gambarnya cepat ganti

. Apakah gurumu memberil penjelasal % clah materi Sejarah Kebudayaan
Islam disampaikan dengan visual?
Jawab : memberikan penjelasar - >

. Bagaimana keaktivan kamu- uti Jpembela]aran Sejarah Kebudayaan
Islam?

savab : sk el R SITAS

. Bagaimana motivasi kanltStmﬁkabelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dengan media audio visual?

Jawab:lebihsemMDONESIA



WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : AYUN MAGHFIROH
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?
Jawab : Menarik dengan media audio visual

. Pahamkah kamu materi SMW’ Islam yang disampaikan dengan
ISLAM s .

media audio visual? ‘</[) /Z
. = O
Jawab : Sangat paham 0 o

. Apakah gurumu membe
Islam disampaikan dengan%nedi
Jawab : Ya, memberikan eni
. Bagaimana keaktivan

¥ telah materi Sejarah Kebudayaan
VMI?

m pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam?

Jawab : YWME R S I TA S
. Bagaimana motivasi ker('Ea ﬂgMembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam dengan media audio visual?

Jawab : Saya SMQIQNESIIAMW menggunakan audio

visual film



WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : FADILAH AYU QODARIYATUN
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?

Jawab : Lebih menarik dengan media audio visual

. Pahamkah kamu materi Se}qﬂl}Mymg Islam yang disampaikan dengan
media audio visual? Z
Jawab : Paham

. Apakah gurumu memberil
Islam disampaikan dengan
Jawab : Ya

. Bagaimana keaktivan kamu Kt

‘ UEI‘IVERSITAS

mbelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam?
o v MININERSITAS
. Bagaimana motivasi kmi&&nﬁl%belajm Sejarah Kebudayaan

Islam dengan mmﬁ
Jawab : Saya lebih 'Mgaﬁdln&dio visual film



WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : M. YUSUF PRATAMA
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?

Jawab : Lebih menarik dengan media audio visual

. Pahamkah kamu materi Sej Islam yang disampaikan dengan
media audio visual?
Jawab : Paham

. Apakah gurumu memberi
Islam disampaikan dengan
Jawab : Memberikan . y
. Bagaimana keaktivan kamu

Islam?
Ji:{l:b : SayauMMg R S I TA s
. Bagaimana motivasi ka.mlnSihmﬂcMJbelajamn Sejarah Kebudayaan

Islam dengan mmﬁ
Jawab : Saya lebih m I A

| OMIVERSITAS

A
‘pembelajaran Sejarah Kebudayaan



WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : PUTRI DIYAH ANINDITA
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?
Jawab : Menarik pembelajaran SKI dengan media audio visual

. Pahamkah kamu materi Sej Islam yang disampaikan dengan
ISLAM P

media audio visual? 2) “
Jawab : Paham (‘7_) 8

. Apakah gurumu membenl%n Sectelah materi Sejarah Kebudayaan
Islam disampaikan dengam%edi ual?
Jawab : Ya :; -

. Bagaimana keaktivan kamu ket ti' pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam?

Jawab :SayLMMERSITAS
. Bagaimana motivasi kaTSeEmeelajamn Sejarah Kebudayaan

Islam dengan media audio visual?

Jawab : Saya lebidmmig I A



WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama : MUHAMMAD RIDWAN
Tanggal : 28 Januari 2014
Tempat : Kelas IV MI Muhammadiyah Serangrejo

. Menurut kamu menarik manakah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dengan media audio visual dengan media yang lain?
Jawab : Menarik dengan media audio visual

. Pahamkah kamu materi Sej Islam yang disampaikan dengan
ISLAM

media audio visual? 2] z
g Z
Jawab : Paham % 8
. Apakah gurumu memberikan %etelah materi Sejarah Kebudayaan
Islam disampaikan dengan %dja 0 vistal?
. Bagaimana keaktivan kam{ ketika\me t/ pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam?

sawab : savhisbin kit ER SITAS

. Bagaimana motivasi WSEmeelajm Sejarah Kebudayaan
Islam dengan media audio visual?

Jawab : Saya lbitl b E oGO POHHBETa D desoah, film



Lampiran 3
HASIL ANGKET EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL

Tabel Skor Alternatif Jawaban Kuisioner/Angket

Skor Item Pertanyaan
Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Sangat setuju - 1
Setuju 4 -
Cukup setuju 3 3
Kurang Setuju 2 4
Tidak Setuju 1 5

( ISLAM °

7

Tabel Kriteria Menentukan Efektivitas

-

R8ITA
§=
MISINOAN)

No Interval Skor >
y4
1 74-90 -’ -Bfek
e
% 60-73 7 TEfektif

: “ONIVEMRSITAS

=

T ™ INDONESIA

Angket Perhatian Siswa

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)

1 Sangat setuju 18 90 100

Setuju

Cukup setuju

Kurang Setuju

— R W | n

Tidak Setuju

Jumlah 18 15 90 100




Angket Suasana Belajar Yang Menyenangkan

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)
2 Sangat setuju 18 < 90 100
Setuju 0 4 0 0
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 90 100
Angket Pemahaman Siswa
Item Point 4 Skor Jumlah Persentase
(%)
3 | Sangat setuju =5 5 40 +4
Setuju 0 9 5 4 36 50
Cukup setuju = O 3 3 6
Kurang Setuju 4 0 2 0 0
Tidak Setuju L o 1 0 0
Jumlah = 0 79 100
o) >
Angket Kemudahan Siswa Dalam ﬂ’ﬂpe ajari ejarJah Kebudayaan Isalam
Item Point Skor Jumlah Persentase
(%)
4 | Sangat setuju ) 11 3 55 61
Setuju | 4 16 22
Cukup setuju i 3 3 9 17
Kurang Setuju | 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 80 100
Angket Memperjelas Penyajian Pesan dan Informasi
Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)
5 Sangat setuju 16 5 80 89
Setuju 2 4 8 11
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 88 100




Angket Motivasi Belajar Siswa

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)

6 Sangat setuju 16 5 80 89
Setuju 1 4 4 6

Cukup setuju 1 3 3 6
Kurang Setuju 0 - 0 0

Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 87 100

_Angket Keaktifan Siswa Untuk Bertanya

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)

7 | Sangat setuju =SUN 5 55 61
Setuju 9 7 i, 4 28 39

Cukup setuju e O 3 0 0
Kurang Setuju v O 2 0 0

Tidak Setuju Ll m 1 0 0
Jumlah = 0l 15 83 100

) >

Sl

Angket Keaktifan Siswa Untuk Menja

Item Point

8 Sangat setuju

Setuju

Cukup setuju

Kurang Setuju I

Tidak Setuju

Jumlah

Angket Keaktifan Siswa Untuk Berpendapat

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)

9 Sangat setuju 5 5 25 28
Setuju 13 4 52 72
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0

Jumlah 18 15 77 100




Angket Ketepatan Waktu

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)
10 | Sangat setuju 6 5 30 33
Setuju 12 4 48 67
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 78 100
Angket Penangkapan Materi
Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)
Setuju 9 Z 4 20 28
Cukup setuju = O 3 0 0
Kurang Setuju o _Q 2 0 0
Tidak Setuju W T 1 0 0
Jumlah = 1 0wl 15 85 100
j=) >
e
Angket Penggunaan Media Sesuai d‘é’ngan ujuan Pembelajaran
Item Point Skor ah Persentase
UNI (%)
12 | Sangat setuju . 12 5 60 67
Setuju 4 24 33
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju | 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 84 100
Angket Penggunaan Media Sesuai dengan Materi Pembelajaran
Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)
13 | Sangat setuju 13 5 65 72
Setuju 5 4 20 28
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 85 100




Angket Penggunaan Media Sesuai Dengan Minat

Item Point f Skor Jumlah Persentase
(%)
14 | Sangat setuju 18 5 90 100
Setuju 0 4 0 0
Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 9 100
Angket Penggunaan Media Sesuai Dengan Kondisi Siswa
Item Point £ Skor Jumlah Pe’?;f;”"
15 | Sangat setuju 5T\ 5 30 33
Setuju (0 '““%’ > 4 28 39
Cukup setuju g 0 3 9 17
Kurang Setuju 7 o) 2 0 0
Tidak Setuju LLj - 1 0 0
Jumlah = wnl| 15 67 89
> >
Angket Efektivitas Media Audio mﬂ‘ ﬂjﬂj @J
; Persentase
16 | Sangat setuj 17 5 85 94
Setuju i + 4 6
Cukup setuju 3 0 T3 0 0
e St INDONESIA——
Tidak Setuju " 0 0 0
Jumlah 18 15 89 100
Angket Efisiensi Media Audio Visual
Item Point £ Skor Jumlah Pe"?f;:’)m
17 | Sangat setuju 7 5 35 39
Setuju 10 4 40 56
Cukup setuju 1 3 3 6
Kurang Setuju 0 2 0 0
Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 15 78 100




Angket Efisiensi Kesesuaian Media Dengan Kemampuan Guru

Ttem Point £ Skor jumish | T -
18 | Sangat setuju 17 5 85 94
Setuju 1 4 4 6

Cukup setuju 0 3 0 0
Kurang Setuju 0 2 0 0

Tidak Setuju 0 1 0 0
Jumlah 18 89 100

7
0
>
g
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Lampiran 4

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL DI
KELAS IV MI MUHAMMADIYAH SERANGREJO
WATES KULON PROGO

Gambar. 2 Suasana Kelas

Siswa memperhatikan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual



(dmblar, 3, Suasana Kelas

Siswa memperhatikan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual

Gambar. 4. Suasana Kelas

Siswa memperhatikan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual



Gambar. S, SusisahaKelas

Guru memberikan beberapajpenguatan terhadap materi pembelajaran dengan
menggunakan‘media audio visual

Gambar. 6. Suasana Kelas

Siswa memperhatikan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual



Gambar. 7
Suasana diskusi kelompok pembelajarah Sejarah Kebudayaan Islam

denganmedia audio visual

Gambar. 8

Suasana diskusi kelompok pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

dengan media audio visual



Gambar. 9
Suasana diskusi kelompok pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

denganmedia audig visual

Gambar. 10

Suasana diskusi kelompok pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

dengan media audio visual



Gambar 11
Suasana diskusi kelompok pembélajaran Sejarah Kebudayaan Islam

dengan-média-audio-visual

Gambar. 12

Suasana diskusi kelompok pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

dengan media audio visual



Gambar. 13

Siswa mempresentasikanhasil, diskusi kelompok pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam| dénganimeédia apdio visual di depan kelas

Gambar. 14

Siswa menanggapi presentasi hasil diskusi kelompok pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dengan media audio visual di depan kelas



Lampiran 6

CURRICULUM VITAE
Nama : Sumarsih

Tempat dan Tanggal Lahir : Kulon Progo, 29 Nopember 1974

Alamat : Kranggan Kulon Ped. IX Kranggan Galur
Kulon Progo
Nama Orang Tua
Ayah i,léeﬁ-%mexl_ e
%) -
Ibu '§)j i %
0 ° )
Riwayat Pendidikan f§ v %
= 7))
1. SD Negeri Nomporej 5 :Hulus 1987
2. SMP Negeri Brosot wﬂj ﬁzﬂj@)ﬂus 1990
3. MAN Yogyakarta | : lulus 1993
4 AN S PR /EARR ST S
5. STIT Muhammadxyi\gates ﬂus 2009
Riwayat Pekerjaan

INDONES|A

1. Guru Kelas SD Muhammadiyah Brosot (2000 s.d 2005 )

2. Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Banjarharjo Kalibawang (2005
s.d 2007)

3. Guru Kelas MI Muhammadiyah Serangrejo Wates (2007 s.d sekarang)



